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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan bagaimana manajemen 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran di 

Man 2 Bandar Lampung, Manajemen adalah perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, pengadaanm pemeliharaan, dan penghapusan dalam 

oraganisasi ini sudah terbentuk di Man 2 Bandar Lampung. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, dan 

dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini adalah kepala 

madrasah, kepala TU, dan waka sarana prasarana, data sekunder 

terdiri dari data teoritis, dokumentasi dan data pendukung lainnya 

yang diperoleh dari dokemen madrasah. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan reduksi data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan, diperoleh 

tujuh kesimpulan sebagai berikut yang pertama, Proses perencanaan 

sarana prasarana di MAN 2 Bandar Lampung sudah memiliki proses 

yang sudah berjalan seperti rencana sekolah ramah anak, pembelajaran 

digital, perpustkaan digital sesuai sop yang ada selama 5 tahun akan 

dilaksanakan secara bertahap tahap. Tujuan melakukan proses 

perencanaan sarana prasana yaitu untuk meningkatkan kualitas 

kegiatan pembelajaran, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

meningkatkan keselamatan dan kepuasan pengguna, mendukung 

tujuan pendidikan. Dengan perencanaan sarana prasarana yang efektif, 

sekolah dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

  

Kata Kunci : Manajemen sarana dan prasarana ,meningkatkan 

kegiatan pembelajaran, Man 2 Bandar Lampung 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

 Dalam karya ilmiah penelitian yang berjudul “ Manajemen 

Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kegiatan  

Pembelajaran Di MAN 2 Bandar Lampung” penulis perlu 

menjelaskan judul agar tidak terjadi kesalah pahaman antara 

pembaca dengan apa yang dimaksud penulias, selanjutnya 

penulis akan memberikan penjelasan mengenai Manajemen 

Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kegiatan 

Pembelajaran Di Man 2 Bandar Lampung sebagai berikut: 

1. Manajemen sarana  

 Menurut E. Mulyasa, sarana Pendidikan adalah peralatan 

dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 

menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar, 

mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-

alat dan media pengajaran.1 

2. Manajemen Prasarana 

  Menurut Syafaruddin, prasana pendidikan ialah segala 

instrumen dan peralatan pokok yang digunakan langsung 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran disekolah dan dapat 

juga menunjang kegiatan di sekolah.2 

3. Kegiatan  Pembelajaran 

   Menurut Gagne, pembelajaran ialah Seperangkat 

peristiwa yang dilakukan guru untuk mengelola fasilitas dan 

sumber belajar yang tersedia agar dapat diman- faatkan siswa 

dalam mempelajari sesuatu.3 

 

 

 
1 Nadia Wirdha Sutisna and Anne Effane, “Fungsi Manajemen Sarana Dan 

Prasarana,” Jurnal Karimah Tauhid 1, no. 2 (2022): h 228-229. 
2 Tanti Tri Aulia Noven and Nurul Latifatul Inayati, “Proses Manajemen Sarana 

Dan Prasarana Di Madrasah Aliyah Negeri,” Munaddhomah: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 5, no. 1 (2024): 6. 
3 Wahyudin Nur Nasution, “Perencanaan Pembelajaran Pengertian, Tujuan Dan 

Prosedur,” Ittihad I (2017): h 2. 
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4. Man 2 Bandar lampung 

 Sekolah yang berlokasi di Jl Gatot Subroto Kota Bandar 

Lampung merupakan salah satu sekolah SMA yang berada di 

wilayah sekitar itu. Dikenal sebagai sekolah yang berbasis 

Agama, Seperti Visi nya yaitu “ Madrasah Aliyah Negeri 2 

Bandar Lampung Sebagai Lembaga Pendidikan Yang Unggul 

Dan Berkualitas Di Provinsi Lampung”. 

   

B. Latar Belakang Masalah 

 Salah satu aspek terpenting yang tidak bisa terlepas dari 

kehidupan di dunia ini adalah pendidikan. Pendidikan dapat 

merubah pola pikir manusia agar menjadi lebih maju dalam 

mengikuti perkembangan jaman. Pendidikan bisa menjadikan 

ekspansi bagi setiap manusia untuk menyalurkan bakat yang ada 

di dalam. Sehingga menjadikan manusia dapat berguna untuk 

kemajuan bangsa,negara dan agama. Pada hakikatnya pendidikan 

merupakan suatu proses intensif dalam kehidupan agar setiap 

individu bisa belajar memahami mengenai hidup yang 

sebenarnya  sesuai dengan tuntunan yang benar. 

  Setiap lembaga pendidikan tentunya sangat mengharapkan 

keberhasilan untuk  mencapai tujuan pendidikan. Adapun salah 

satu harapan besar adanya pendidikan yang termuat di dalam 

pembukaan undang-undang 1945, bahwasanya adanya 

pendidikan di negara indonesia semata-mata bertujuan untuk 

memberi kecerdasan terhadap bangsa.4 Untuk mewujudkan 

tujuan tersebut setiap lembaga pendikan harus berupaya untuk 

memberikan kualitas pembelajaran yang baik. Tidak bisa kita 

pungkiri bahwa proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kelengkapan dan pendayagunaan sarana dan prasarana. Kegiatan 

belajar mengajar haruslah dibekali dengan kehadiran sarana dan 

prasarana yang berkualitas. 

  Untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas sekolah 

mestinya mengelola sarana dan prasarana secara efektif serta 

efesien agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 

optimal. Proses pembelajaran di dalam dunia pendidikan dapat 

 
4 Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 
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didefenisikan sebagai aktivitas atau interaksi yang dilakukan 

antara pendidik, peserta didik, juga sumber pengetahuan pada 

lingkungan belajar. Proses pembelajaran juga dapat diartikan 

sebuah koneksi hubungan antara pendidik dan peserta didik. Pada 

koneksi atau hubungan ini pendidik atau guru menyalurkan ilmu 

pengetahuan kepada siswa peserta didik. Pada proses tersebut 

guru berperan sebagai pengajar sedangkan siswa menjadi tokoh 

yang diberi pelajaran. 5 Untuk menghasilkan proses belajar 

mengajar yang optimal dan disenangi oleh perserta didik, sarana 

dan prasarana menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan 

supaya proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Sarana 

dan prasarana pembelajaran mestilah dikelola sesuai dengan 

prosedur agar meminimalisir terjadinya hal yang tidak diinginkan 

pada lembaga pendidikan.6  

 Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Keberhasilan proses 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru dan 

kesiapan peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh ketersediaan 

serta pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Menurut 

Ibrahim Bafadal (2014), manajemen sarana dan prasarana 

merupakan proses perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 

pemeliharaan, hingga penghapusan fasilitas pendidikan yang 

dilakukan secara efektif dan efisien untuk menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran. Dengan demikian, pengelolaan sarana dan 

prasarana yang baik akan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung 

secara optimal.7 

 Sejalan dengan pendapat tersebut, Dick, Carey, dan Carey 

(2015) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem 

yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berkaitan, 

seperti tujuan pembelajaran, guru, peserta didik, metode, media, 

 
5 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo, 

2015), 2 
6 Ahmad Farid Mubarok,Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Dan Kaitannya 

Dengan Layanan Profesional Dalam Proses Pembelajaran Efektif Dan Efisien, 

Repository Radenfatah.ac.id .2020 
7 Bafadal, I. (2014). Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya. 

Jakarta: Bumi Aksara. 
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dan sarana prasarana. Apabila salah satu komponen tersebut tidak 

berfungsi dengan baik, maka efektivitas kegiatan belajar 

mengajar juga akan menurun. Oleh karena itu, manajemen sarana 

dan prasarana menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.8 

 Berdasarkan pasal 3 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 

tentang pendidikan nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak muia, sehat, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggungjawab. Dalam pendidikan berjalan sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. 

 Setiap manusia membutuhkan pendiidkan baik itu formal 

maupun non formal. Dalam hal ini pendidikan menjadi faktor 

pendukung manusia mengatasi segala persoalan kehidupan baik 

dalam lingkungan keluarga masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menentukan 

pendidikan. 

يُّهَا
َ
ذِينََْ يٰٓا

َّ
مَنُوْْٓا ال

ٰ
َ اِذَا ا

َ
مَْ قِيْل

ُ
ك

َ
حُوْا ل مَجٰلِسَِ فِى تَفَسَّ

ْ
 يَفْسَحَِ فَافْسَحُوْا ال

مَْ  الٰلَُّ
ُ
ك

َ
َ وَاِذَا ل

َ
شُزُوْا قِيْل

ْ
شُزُوْا ان

ْ
ذِينََْ الٰلَُّ يَرْفَعَِ فَان

َّ
مَنُوْا ال

ٰ
مَْ  ا

ُ
ذِينََْ مِنْك

َّ
 وَال

وْتُوا
ُ
مََ ا

ْ
عِل

ْ
َ  ال وْنََ بِمَا وَالٰلَُّ دَرَجٰت 

ُ
 خَبِيْرَ  تَعْمَل

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka 

lapangkanlah, niscaya allah akan memberi kelapangan untuk mu. 

Dan apabila dikatakan,”berdiirilah kamu”maka berdirilah 

niscaya allah akan mengangkat derajat orang orang yang 

beriman diantara mu dan orang orang yang diberi ilmu 

 
8 Dick, W., Carey, L., & Carey, J. O. (2015). The Systematic Design of 

Instruction (8th ed.). Pearson. 
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beberapa derajat. Dan allah maha teliti apa yang kamu 

kerjakan.(QS. AL-Mujadalah:11)9 

 

 Pengelolaan ini tidak bisa dianggap remeh. Karena jika 

sekolah tidak mengelola sarana dan prasarana dengan baik akan 

memberi peluang masuknya masalah dalam bidang pendidikan. 

Hal ini akan berimbas terhadap para guru yang akan merasa sulit 

menerapkan metode pembelajaran dan peserta didik merasa tidak 

puas dengan fasilitas yang diberikan sekolah sehingga akan 

berpengaruh kepaada hasil capaian pembelajaran. Untuk 

menghindari munculnya hal yang tidak diinginkan tersebut, maka 

setiap lembaga pendidikan perlu memiliki manajemen yang baik 

supaya sarana dan prasarana yang dimiliki selalu terjaga dan 

terawat keberadaanya. Seperti yang telah diuraikan di atas 

tentang pentingnya setiap sekolah mempunyai manajemen sarana 

dan prasarana. Dengan adanya kehadiran manajemen sarana dan 

prasarana diharapkan sekolah dapat menghasilkan layanan yang 

bermutu dan berkualitas dalam bidang sarana maupun prasarana 

pendidikan demi terselenggaranya proses pembelajaran yang 

diharapkan.  

 Proses perencanaan dilakukan untuk mengetahui sarana 

dan prasarana apa saja yang dibutuhkan disekolah proses 

berikutnya adalah pengadaan yaitu serangkaian kegiatan 

menyediakan berbagai jenis sarana dan prasarana sesuai dengan 

yang sudah direncanakan. Proses selanjutnya adalah pengatuaran, 

dalam pengaturan terdapa kegiatan inventarisasi, penyimpanan 

dan pemeliharan. Kemudian yang terakhir adalah penggunaan 

yakni pemanfaatan sarana dan prasarana untuk mendukung 

proses pendidikan. Dalam proses ini harus memperhatikan 

prinsip efektivitas dan efesiensinya,10 

 Menurut Nana syaodih mengatakan bahwa fasilitas belajar 

merupakan semua yang diperlukan dalam proses belajar mengajar 

 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan terjemahnya (semarang, 2001), h.815 
10  Barnawi, “Manajemen sarana dan prasarana sekolah” ,48 
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baik bergerak maupun tidak bergerak agar tercapai tujuan 

pendidikan yang berjalan dengan teratur efektif dan efisien11 

 Karwati dan Euis mengatakan bahwa proses pembelajaran 

yang efektif dan optimal bagi peserta didik melibatkan media 

pembelajaran sebagai sarana yang dimanfaatkan oleh guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran.12 

 Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan 

dapat menciptakan sekolah yang rapih, bersih dan indah, 

sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi guru 

maupun peserta didik untuk berada di sekolah.  

 Menurut Ki Hajar dewantara pendidikan yaitu tuntunan 

didalam hidup tumbuhnya anak-anak adapun maksudnya 

pendidikan yaitu menurut segala kekuatan kodrat yang ada pada 

anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi tingginya sebagaimana firman allah  SWT yang terdapat 

dalam surat An-nahl ayat 125 ialah: 

دعَُْ
ُ
ى ا

ٰ
كََ سَبِيْلَِ اِل ِ

مَةَِ رَب 
ْ
ك حِ

ْ
مَوْعِظَةَِ بِال

ْ
حَسَنَةَِ وَال

ْ
هُمَْ ال

ْ
تِيَْ وَجَادِل

َّ
 هِيََ بِال

حْسَنَُ 
َ
مَُ هُوََ رَبَّكََ اِنََّ ا

َ
عْل

َ
َ بِمَنَْ ا

َّ
مَُ وَهُوََ سَبِيْلِهَ  عَنَْ ضَل

َ
عْل

َ
مُهْتَدِيْنََ ا

ْ
 ۝١ بِال

 Artinya: “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan berdebatlah 

dengan mereka secara baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang mendapatkan petunjuk.” 

 

 Pada surat An-Nahl: 125, Allah SWT memerintahkan umat 

Nabi Muhammad SAW menuju kejalan yang benar dengan cara 

yang baik sesuai dengan tuntunan islam. Siapapun yang ingin 

berilmu raihlah pendidikan dengan benar,bijak dan dengan 

pengajaran yang baik.13 

 
11  Nana Syandih “Metode Penelitian Pendidikan“ (Bandung: PT . Remaja 

Rosda Karya,2013). 49.  
12 Karwati dan Fuis, “ Manajemen Kelas” (Bandung: Alfabeta,2014), 43 
13 Departermen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: CV Darus 

Sunnah,2015) 
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Disamping itu juga diharapkan tersedianya semua berbagai alat-

alat atau fasilitas-fasilitas belajar yang memandai secara 

kualitatiff, kuantitatif dan relevan dengan kebutuhan serta dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses 

pendidikan dan pengajaran, baik oleh guru maupun peserta 

didik.14 

 Menurut Soetjipo dan Mohammad Mustari, manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan disekolah itu terwujud sebagai 

suatu fungsi yang berdiri atas langkah-langkah tertentu secara 

sistematis, prosesnya meliputi perencanaan, pemeliharaan, 

pengadaan, inventarisasi, penggunaan, pemeliharaan, 

penghapusan:15 

1.  Perencanaan  merupakan proses pemikiran secara matang 

untuk menetapkan kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan dimasa yang akan datang. Dalam menyusun 

rencana kebutuhan hendaknya memperhatikan unsur-

unsur yang terlibat dalam perecanaan seperti kepala 

sekolah/Madrasah, wakil kepala, kepala Tata Usaha, guru 

dan komite sekolah/madrasah. 

2. Pengadaan adalah kegiatan untuk menghadirkan sarana 

dan prasarana dalamrangka menunjang pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Terdiri dari buku-buku, alat- alat 

pelajaran dan alat-alat kantor serta perabot. Semua sarana 

dan prasarana yang dimiliki harus dipakai sesuai 

fungsinya.  

3. Inventarisasi adalah pencatatan atau pendaftaran barang-

barang milik negara atau yang dikuasai oleh 

sekolah/madrasah secara tertib dan teratur menurut 

ketentuan dan tata cara yang berlaku dalam buku secara 

tertulis. 

4.   Penggunaan/penyimpanan dapat diartikan sebagai 

aktivitas atau tindakan memanfaatkan secara efektif dan 

efisien sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu 

organisasi atau lembaga. Hal ini mencakup berbagai 

 
14 Mohamad Mustari, “Manajemen Kelas” (Jakarta: Rajawali Pers,2014), 121.  

 15 Ibid., 123 
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aspek, seperti pemanfaatan ruang, peralatan, 

infrastruktur, dan sumber daya lainnya untuk mendukung 

operasional dan tujuan organisasi. 

5. Pemeliharaan merujuk pada serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk menjaga, merawat, dan memperbaiki 

suatu objek, sistem, atau fasilitas agar tetap dalam 

kondisi baik dan dapat berfungsi sesuai dengan standar 

atau tujuan yang diinginkan. Pemeliharaan memiliki 

beberapa aspek utama, termasuk perawatan preventif, 

perawatan korrectif, pemeliharaan prediktif, dan 

pemeliharaan rutin. 

6. Penghapusan adalah tindakan atau proses 

menghilangkan, menghapus, atau memusnahkan sesuatu. 

Dalam berbagai konteks, penghapusan dapat merujuk 

pada pembuangan, eliminasi, atau penghancuran suatu 

objek, data, dokumen, atau entitas lainnya. Barang barang 

itu tidak dapat digunakan dan tidak dapat diperbaiki lagi. 

Apabila diperbaiki, perbaikan akan menemukan biaya 

yang besar sehingga lebih memungkinkan apabila 

membeli yang baru. 

 Dengan adanya manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan akan mampu memperdayagunakan semua sarana dan 

prasarana pendidikan secara efektif dan efesien. Menurut Ali 

Imron, tujuan manajemen sarana dan prasarana secara umum 

adalah untuk memberikan layanan secara profesional dibidang 

sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka 

terselenggarakannya pendidikan secara efektif fan efesien.16 

 Pentingnya manajemen sarana dan prasarana juga merujuk 

pada firman Allah swt di dalam Al – Qur’an surat An-Nahl ayat 

68-69, :berbunyi 

اَ جَرَِوَمَِِّ مِنََالشَّ بُيُوْتًاَوَّ بَالَِ جِ
ْ
ذِيَْمِنََال خِ

َّ
نَِات

َ
النَّحْلَِا ىَ

َ
اِل رَبُّكََ وْحٰىَ

َ
وَا

يَخرْج٦٨َََُُيَعْرِشُوْنَ ََ اَ 
ً

ل
ُ
ذُل كَِ ِ

رَب  َ
َ

سُبُل كِيَْ
ُ
فَاسْل الثَّمَرٰتَِ َ ِ

 
ل

ُ
مِنَْك كُلِيَْ َ ثُمَّ

 
16 Ali Imron. “ Manajemen Pendidikan” (Malang Univeristas Negeri 

Malang,2003), 85.  
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يَةًَ
ٰ
ا
َ
ل ذٰلِكََ فِيَْ َ اِنَّ اسَِ  لنَّ

 
لِ َ شِفَاۤء  وَانُهَٗۖفِيْهَِ

ْ
ل
َ
ا َ خْتَلِف  مُّ َ شَرَاب  بُطُوْنِهَاَ مِنَْْۢ

رُوْنََ
َّ
تَفَك َيَّ قَوْم  ِ

 
٦٩َل

  Di kutip dari alqur’an terjemahan syamil qur’an 

cordova  al qur’an dan terjemahan yang Artinya”68, Dan 

Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, "Buatlah sarang di 

gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat 

yang dibikin manusia, 69, kemudian makanlah dari segala buah-

buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 

bagimu." Dari perut lebah itu keluar minuman madu yang 

bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 

menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda kebesaran Allah bagi orang yang 

berpikir. 

 Berdasarkan ayat di atas sarana dan prasarana di ibaratkan 

seperti lebah yang berperan sebagai alat penunjang pembelajaran. 

Anggap saja lebah sebagai media pembelajaran kita dalam 

belajar. Jika mengamati lebih cermat mengenai kehidupan lebah 

terdapat keunikan tersendiri yang tidak di miliki oleh hewan lain. 

Lebah merupakan serangga kecil yang cerdas dan pandai bekerja 

keras.  

 Dalam proses perkembang biakan nya lebah harus 

melewati beberapa fase yang berat sehingga ia bisa menghasilkan 

madu dengan membuat sarang-sarang di bukit, pohon ataupun 

tempat yang dibuat oleh manusia. Bahkan Allah juga 

mengistimewakan mengenai lebah ini di dalam Al-Qur’an. Jika 

seorang hamba berpikir lebih dalam dengan dengan 

memperhatikan secara cermat mengenai kehidupan lebah ini 

maka di harapakan akan meningkatkan keimananan juga 

kedekatan (taqarrub) terhadap Allah swt. Bahkan nabi 

Muhammad SAW juga sering kali mendidik para sahabat dan 

orang muslim di zaman beliau dengan menggunakan perantara 

atau sarana.  

 Sarana tersebut bisa berupa benda ataupun yang bukan 

benda. Hal ini dilakukan oleh nabi Muhammad SAW untuk 
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memberi pemahaman kepada para sahabat agar di mudahkan 

dalam menerima ilmu. Mohammad Mustari memberi defenisi 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan seperti rangkaian 

aktivitas yang mana dalam aktivitas itu mempunyai langkah-

langkah yang berurutan secara jelas. Adapun langkah tersebut 

terdiri dari perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penggunaan, 

pemeliharaan, penghapusan hingga pertanggungjawaban.17 

Karwati serta Euis dalam bukunya yang berjudul “Manajemen 

Kelas” mengatakan bahwa untuk terselenggaranya kegiatan 

pembelajaran yang mampu mencapai tujuan keefektifan dalam 

proses pembelajaran perlu melibatkan media pembelajaran 

sebagai sarana yang dimanfaatkan oleh pendidik untuk 

memberikan materi pembelajaran18Dengan memanfaatkan 

fasilitas pendidikan yang memadai dan berkualitas tersebut 

diharapkan dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

Karena sarana dan prasarana berperan langsung dalam proses 

pembelajaran sehingga akan memberi kemudahan pendidik untuk 

menyalurkan ilmunya, juga memudahkan peserta didik dalam 

menerima ilmu yang telah diberikan.  

 Mengacu pada peraturan pemerintah mengenai standar 

sarana dan prasarana dan dapat dilihat dari Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 pasal 1 menyebutkan 

bahwa standar sarana dan prasarana sekolah  minimal yang harus 

dimiliki oleh SMA/MA mencakup kiteria minimum sarana dan 

kiretia minumum prasarana. Sebuah SMA/MA sekurang 

kurangnya memiliki diantaranya adalah ruang kelas, 

perpustakaan, laboratorium  IPA, komputer dan bahasa  , kantor 

kepala sekolah juga kantor guru dan tata usaha, ruang UKS, 

ruang bimbingan konseling, ruang osis, tempat ibadah, toilet, 

gudang, sirkulasi yang tepat, dan lapangan olahraga. 

 Menurut Sutyatno kegiatan pembelajaran merupakan 

proses interaksi antara peserta didik ,dan lingkungan yang 

bertujuan mengembangkan potensi dan kemampuan peserta 

didik. Berikut  komponen kegiatan pembelajaran: 

 
17 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) , 

123. 
18 Karwati dan Euis,Manajemen Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2014), 43. 
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a. Membaca : membaca sumber belajar 

b. Menulis : menulis  catatan atau laporan 

c. Berdiskusi : berdiskusi dengan teman atau guru 

d. Mengerjakan tugas : mengerjakan tugas yang sudah 

diberikan 

  Data empiris tentang kegiatan pembelajaran terbagi 

menjadi dua yaitu kuantitatif dan kualitatif : 

a. Kuantiratif  

1) Nilai rata-rata : Nilai ujian siswa meningkat sebesar 

25% setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran  

2) Jumlah siswa yang lulus: 90% siswa lulus ujian 

setelah mengikuti kegiatan  

Pembelajaran berbasis proyek 

3) Waktu belajar: siswa membutuhkan waktu 30% lebih 

sedikit untuk  

Menyelesaikan tugas setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

4) Keterlibatan siswa: 85% siwa aktif berparisipasi dalam 

diskusi kelompok selama kegiatan pembelajaran 

b. Kualitatif 

1) Komentar siswa: saya lebih mudah memahami materi 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

2) Pengamatan guru : siswa lebih aktif dan bersemangat 

selama kegiatan pembalajaran 

3) Hasil wawancara: siswa merasa lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan tugas setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran19 

 

 Hasil Obeservasi awal yang dilakukan di MAN 2 Bandar 

Lampung pada tanggal , ditemukan bahwa sarana prasarana di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Bandar Lampung dalam mengelola 

manajemen sarana prasarana untuk meningkatkan pembelajaran 

 
19 N, Sudjana,  ’’Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar”,  Sinar Baru Algensindo 

2020 
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di sekolah kepala madrasah, waka sarana prasarana dan lain lain 

sudah melakukan manajemen sarana prasarana yaitu dengan. 

(1) Perencanaan kebutuhan sarana prasarana dengan 

mengadakan analisa materi dan alat perlengkapan yang 

dibutuhkan. Menunjukan seseorang yang diserahkan untuk 

mengadakan alat dengan mempertimbangkan seseorang 

tersebut ahli dan memiliki kejujuran mencari atau menetapkan 

dana, terhadap alat yang dapat di manfaatkan.  (2)  Pengadaan 

sarana dan prasarana dengan membuat daftar perencanaan 

pengadaan berdasarkan dengan analisis kebutuhan sarana 

menyusun daftar barang yang diperlukan berdasarkan dengan 

standar yang dibutuhkan, menetapkan segala prioritas 

pengadaannya berdasarkan data yang tersedia.  (3) 

Penggunaan/pemyimpanan sarana dan prasarana menugaskan 

personel dalam bertanggung jawab terhadap alat alat 

pembelajaran dan operator komputer.  (4) Pemeliharaan sarana 

dan prasarana dengan melakukan pencegahan kerusakan, 

menyiapkan jadwal kegiatan perawatan setiap tahunnya.  (5) 

inventarisasi sarana dan prasarana dengan melaksanakan 

penggunaan, penyelenggaraan, pengaturan, dan pencatatan 

barang baranng, menyusun daftar-daftar yang menjadi milik 

sekolah kedalam satu daftar investarisasi barang secara teratur.  

(6) penghapusan sarana dan prasarana dilakukan dengan cara 

diperbaiki atau dipergunakan lagi jika rusaknya tidak berat.  

 Berdasarkan hasil pra-penelitian bahwa kepala sekolah 

madrasah telah menjalankan peran, tugas, dan tanggung jawab 

sebagai penanggung jawab dalam mengelola sarana prasarana di 

MAN 2 Bandar Lampung. Terdapat 4 laboratorium di MAN 2 

Bandar Lampung yakni lab ipa, fisika, bahasa, komputer. Di 

MAN 2 Bandar Lampung juga ada pelajara jurusan dimana tidak 

hanya ada ipa dan ips saja tetapi ada otomotif, elektro dan tata 

busana sebagai pelajaran jurusan. Sebagaimana menurut Mustari, 

Manajemen sarana dan prasarana merupakan kegiatan menata 

memulai dari perencanaan, pengadaan inventarisasi, 

pendistribusian, pemanfaatan, pemeliharaan serta pertanggung 

jawaban terhadap barang barang bergerak, alat-alat belajar dan 

lain-lainnya. Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan 
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peneliti di Man 2 Bandar Lampung, kegiatan belajar mengajar 

telah berlangsung sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Namun, 

dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala yang 

berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana. Beberapa 

ruang kelas belum dilengkapi dengan media pembelajaran yang 

memadai, seperti LCD proyektor yang tidak tersedia di setiap 

kelas, serta terdapat beberapa meja dan kursi peserta didik yang 

mengalami sedikit kerusakan. Selain itu, pemanfaatan fasilitas 

pembelajaran lainnya belum dilakukan secara optimal sehingga 

penggunaannya masih terbatas pada mata pelajaran tertentu. 

Kondisi tersebut menyebabkan guru belum dapat 

memaksimalkan penggunaan berbagai metode pembelajaran yang 

inovatif dan interaktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

 Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Keberhasilan kegiatan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi 

oleh kompetensi guru dan peserta didik, tetapi juga didukung 

oleh ketersediaan serta pengelolaan sarana dan prasarana yang 

memadai. Sarana dan prasarana yang dikelola dengan baik akan 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

secara lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta 

didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 MAN 2 Bandar Lampung merupakan salah satu madrasah 

aliyah negeri yang terus berupaya meningkatkan kualitas kegiatan 

belajar mengajar melalui penyediaan berbagai sarana dan 

prasarana pendidikan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

madrasah didukung oleh ruang kelas, laboratorium komputer, 

laboratorium IPA, laboratorium bahasa, perpustakaan, ruang 

multimedia, serta berbagai fasilitas pendukung lainnya yang 

dimanfaatkan untuk menunjang proses pembelajaran. Selain 

kegiatan intrakurikuler, peserta didik juga mengikuti berbagai 

kegiatan pengembangan diri melalui program ekstrakurikuler 

yang bertujuan mengembangkan potensi akademik maupun 

nonakademik. 

 Ketersediaan sarana dan prasarana tersebut menunjukkan 

bahwa MAN 2 Bandar Lampung memiliki komitmen dalam 
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menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Namun, 

keberadaan fasilitas yang lengkap belum tentu memberikan 

dampak yang optimal apabila tidak dikelola melalui proses 

perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, 

inventarisasi, hingga penghapusan yang baik. Oleh karena itu, 

manajemen sarana dan prasarana menjadi faktor penting dalam 

mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar dan 

meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah. 

 Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan peneliti 

di MAN 2 Bandar Lampung, sarana dan prasarana pembelajaran 

telah tersedia dan dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Namun, dalam pengelolaannya diperlukan koordinasi yang baik 

antara kepala madrasah, wakil kepala bidang sarana dan 

prasarana, tenaga tata usaha, serta guru agar seluruh fasilitas 

dapat dimanfaatkan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

Kondisi tersebut menjadi dasar penting bagi peneliti untuk 

mengkaji lebih mendalam mengenai bagaimana manajemen 

sarana dan prasarana diterapkan dalam meningkatkan kegiatan 

pembelajaran di MAN 2 Bandar Lampung. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

 Penelitian Memfokuskan penelitian ini pada manajemen 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan proses kegiatan 

pembelajaran siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Bandar 

Lampung 

Sub fokus pada penlitian ini adalah  

1. Perencanaan sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 

Bandar Lampung 

2. Pengadaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan 

kegiatan pembelajaran di MAN 2 Bandar Lampung 

3. Inventarisasi sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 

Bandar Lampung 

4. Penggunaan/penyimpanan sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 

Bandar Lampung 
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5. Pemeliharaan sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 

Bandar Lampung 

6. Penghapusan sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 

Bandar Lampung 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan sub fokus masalah diatas, maka penulis 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana pengadaan  sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 Bandar 

Lampung? 

3. Bagaimana Inventarisasi  sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 Bandar 

Lampung? 

4. bagaimana penggunaan/pemyimpanan sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran 

di MAN 2 Bandar Lampung? 

5. Bagimana pemeliharaan sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 Bandar 

Lampunng? 

6. Bagaimana penghapusan sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 Bandar 

Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Melihat rumusan masalah yang diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui perencanaan sarana dan prasarana 

untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 

Bandar Lampung 
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2. Untuk mengetahu pengadaan sarana dan prasarana 

untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 

Bandar Lampung 

3. Untuk mengetahui Inventarisasi sarana dan prasarana 

untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 

Bandar Lampung 

4. Untuk mengetahui penggunaan/penyimpanan sarana 

dan prasarana untuk meningkatkan kegiatan 

pembelajaran di MAN 2 Bandar Lampung 

5. Untuk mengetahu pemeliharaan sarana dan prasarana 

untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran di MAN 2 

Bandar Lampung 

6. Untuk mengetahui penghapusan sarana dan prasarana di 

MAN 2 Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun dengan dilakukan penelitian ini diharapkan hasil dari 

penelitian ini adalah memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

serta khazana ilmu. 

b. Dapat memberikan gambaran dalam bidang manajemen 

sarana dan prasarana bagi penyusun khususnya di dunia 

pendidikan islam pada umumnya. 

2. Manfaaat praktis:  

a. Sebagai informasi untuk tenaga pendidikan dan kepala 

sekolah bahwa dalam proses belajar mengajar sangat 

dibutuhkan kelengkapan sarana dan prasarana belajar agar 

dapat meningkatkan perkembangan proses pembelajaran 

siswa. 

b. Sebagai bahan masukan untuk pihak sekolah agar 

melengkapi sarana dan prasaran belajar untukk 

meningkatkan perkembangan siswa dalam bidang akademik 

dan non akademik. 

c. Meberikan pengetahuan para pembaca,khususnya teman-

teman sejurusan Manajemen Pendidikan Islam agar 
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mengetahui bagaimana menajemen sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran siswa. 

d. Membrikan pengetahuan para pembaca, khususnya rekan 

rekan sejurusan Manajemen Pendidikan Islam agar 

mengetahui bagaimana manajemen sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran siswa. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Kajian penelitian terdahulu merupakan untuk memperkuat 

kajian teroritis dan memperoleh informasi mengenai penelitian 

sejenis yang telah dilakukan oleh peneliatian lain. 

1. Jurnal Yuli Novita Sari berjudul “Implementasi 

Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Saptrenggo Kecamatan Bahuga”. Manajemen 

sarana di lemabaga pendidikan ini tersusun secara sistematis. 

Pengadaan sarana maupun prasarana sudah sesuai prosedur 

yang ditetapkan seperti penggunaan dana yang transparan 

dalam proses pengadaan. Sedangkan untuk pemakaian tidak 

ada prosedur atau atauran resmi yang perlu diterapkan oleh 

sekolah. Pada tahapan inventarisasi atau pencatatan, sekolah 

menggunakan buku pembelian barang juga inventaris 

barang, namun buku penghapusan dan kartu barang masih 

belum tersedia. Tahap terakhir dalam manajemen sarana dan 

prasarana di sekolah ini adalah kegiatan pertanggung 

jawaban. Yang mana dalam kegiatan ini dibuatlah laporan-

laporan oleh wakil kepala sekolah beserta pihak terkait agar 

penangangan sarana dan prasarana yang bermasalah dapat 

segera diatasi. Terdapat kesamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Diantaranya 

penelitian ini sama sama membahas terkait manajemen 

sarana dan prasarana dan metode penelitian yang digunakan 

juga sama, yaitu penelitian kualitatif.20  Namun ada beberapa 

perbedaan yang mendasar pada penelitian ini. Diantaranya 

penelitian terdahulu memfokuskan pada implementasi 

 
20 Yuli Novita Sari, Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran di SMP Negeri 1 Saptrenggo Kecamatan Bahuga (Lampung:IAIN 

Raden Intan Lampung,2017) 
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manajemen sarana dan prasarana pembelajaran, sedangkan 

peneliti yang akan dilakukan memfokuskan padamanajemen 

sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan proses 

pembelajaran siswa. 

2.  Jurnal Erika Wijayanti, berjudul “Manajemen Sarana 

dan Prasarana dalam Meningkatkan Proses Belajar Siswa” di 

MA Muhammadiyah 04 Beton Kecamatan Siman Kabupaten 

Ponorogo”. Kegiatan manajemen sarana dan prasarana di 

awali dengan perencanaan yang berfokus pada bangunan dan 

infrastruktur agar mendukung keberhasilan peserta didik 

untuk mengikuti berbagai kompetesi. Selanjutnya pada 

proses pengadaan juga difokuskan pada pembelian peralatan 

yang mapu menunjang siswa agar berhasil bersaing dalam 

kompetisi akademik yang dilakukan sebelum waktu 

pertandingan. Pemeliharaan yang dilakukan juga melibatkan 

warga sekolah untuk ikut serta berpartisipasi dalam 

memelihara dan menjaga sarana yang dimiliki oleh sekolah. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

di lakukan merupakan sama-sama membahas pengelolaan 

sarana dan prasarana. Selain itu, metodologi penelitian yang 

digunakan sama yaitu sama-sama menggunakan metode 

kualitatif.21 Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan datang merupakan peneliti terdahulu 

memfokuskan pada peran sarana dan prasarana pendidikan 

dalam mendorong prestasi belajar siswa. Saat ini peneliti 

akan lebih fokus pada manajemen sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan proses pembelajaran. Kemudian 

perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian, penelitian 

sebelumnya di MA Muhammadiyah 04 Beton. Sedangkan 

penelitian ini akan dilakukan di Man 2 Bandar Lampung. 

3. Jurnal Rika Arianti dengan judul ”Manajemen Sarana 

dan Prasarana dalam Meningkatkan Proses Pembelajarandi 

SMP Sunan Giri Menganti Gresik” Mengenai standar sarana 

dan prasarana di sekolah ini sudah realatif bagus. Karena 

 
21 Erika Wijayanti, Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan 

Proses Belajar Siswa di MA Muhammadiyah 04 Beton Kecamatan Siman Kabupaten 

Ponorogo ( IAIN Ponorogo Press : Ponorogo, 2021) 
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dari segi pengadaan, pembiayaan dan pencatatan sudah 

terkelola dengan baik dan sesuai dengan standar yang telah 

di tetapkan oleh pemerintah. Dalam manajemen sarana dan 

prasarana di SMP Sunan Giri Menganti Gresik juga 

diadakan evaluasi rutin guna mencari tahu dan membahas 

berbagai kebutuhan bahan ajar yang diperlukan oleh pihak 

terkait. Adapun kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

yag akan dilakukan oleh peneliti adalah samasama 

menggunakan pendekatan kualitatif dan sama-sama 

membahas mengenai sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan proses pembelajaran.22 Sedangkan perbedaan 

dari penelitian ini dan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah terletak padalokasi penelitian, dimana penelitian 

terdahulu dilakukan di SMP Sunan Giri Menganti Gresik. 

Sedangkan penelitian akan dilakukan di MAN 2 Bandar 

Lampung. 

4. Jurnal Hajeng Darmastuti dan Karwanto, Jurnal 

berjudul “MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 

DALAM UPAYA PENINGKATAN KUALITAS 

PEMBELAJARAN PADA JURUSAN TEKNIK 

KOMPUTER DAN INFORMATIKA DI SMK NEGERI 

2 SURABAYA”. Universitas Negeri Surabaya Perencanaan 

dan pendistribusian dilakukan di awal tahun sebelumnya 

pengguunaan sarpas di SMK Negeru 2 Surabaya yaitu 

terlebih dahulu membuat berita acara kepada kepala sekolah, 

dilakukan karena sarana dan prasaran tersebut sudah rusak.23 

5. Jurnal Devani Firstania Delia Putri, Jurnal Berjudul 

“PENINGKATAN PENGELOLAAN SARANA DAN 

PRASARANA PENDIDIKAN GUNA TERCAPAINYA 

PENDIDIKAN YANG BERKUALITAS” Universitas 

Brawijaya Membahas tentang adanya sarana dan prasarana 

 
22  Rika Arianti,Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Proses 

Pembelajaran di SMP Sunan Giri Menganti Gresik (UIN Sunan 

Ampel:Surabaya,2019) 
23  Hajeng Darmastuti dan Karwanto, “ Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pada Jurusan Teknik Komputer 

Dan Informatika Di SMK Negeri Surabaya” 3. No. 3 (2014) 
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disekolah siswa dapat belajar dengan maksimal dan 

seefesien mungkin. Jadi pengolaan terhadap sarana dan 

prasarana harus lebih ditekankan lagi dalam lembaga 

pendidikan seperti seoklah. Dan harus ada yang bertanggung 

jawab atas pengolaan sarana dan prasarana yang ada 

disekolah, kepala sekolah dapat merencanakan dan mendata 

apa saja sarana dan prasarana yang harus digunakan 

disekolah tersebut. Jika semua langkah-langkah pengolaan 

telah berjalana dengan baik sepeti yang diharapkan makan 

akan berdampak positif bagi siswa siswa dalam proses 

belajar mengajar dan tercapainya tujuan pendidikan secara 

efektif dan efesien. Maka penyelenggaraan pendidikan baik 

itu pemerintah, kepala sekolah, guru, personil sekolah 

lainnnya maupun masyarakat perlu terus berusaha untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntunan 

zaman.24 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pengertian Metode Penelitian 

 Metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan 

dalam sebuah penelitianilmiah yang memiliki standar. 

Metode Penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu 

kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap dimulai 

dengan penentuan topik, pengumpulan data dan 

menganalisis data sehingga nantinya diperoleh suatu 

pemahaman dan pengertian atas topik, gejala, atau isu 

tertentu. Dikatakan bertahap karena kegiatan ini 

berlangsung mengikuti suatu proses tertentu, sehingga ada 

langkah-langkah yang perlu dilalui secara berjenjang 

sebelum, melangkah pada tahap berikutnya.25  

 

2.   Jenis Penelitian 

 
24  Devani Firstania Delia Putri, “ Peningkatan Pengelolaan Sarana Dan 

Prasarana Guna Tercapainya Penididikan Yang Berkualitas” 1 (2019) 
25 Jozef Raco, “Metode Penelitian kualitatif Jenis, Karakteristik, 

Keunggulannya” (Jakarta: Pt. Gramedia Widiasarana Indonesia,2010), 2. 
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  Dalam peneletian ini penulis menggunakan penelitian 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk mernafsirkan fenomena atau kejadian 

yang terjadidan dilakukan berbagai cara dan melibatkan 

metode yang ada. Ada berbagai macam berbagai metode 

penelitian yaitu: 

a. Pendekatan Penelitian 

  Pendekatan kualitatif termasuk dalam naturalistic 

inguiry, yang memerlukan manusia sebagai instrumen karena 

penelitiannya yang sarat oleh muatan naturalistik, seperti 

dikemukakan bahwa "Naturalistic inguiry is always carried 

out, logically enough, in a natural setting, since context is so 

heavily implicated in meaning” Instrumen penelitian ialah 

manusia itu sendiri, artinya peneliti yang terlebih dahulu periu 

sepenuhnya memahami dan bersifat adaptif terhadap situasi 

sosial yang dihadapi dalam kegiatan penelitiannya itu.26 

 Bogdan dan Taylor menyebutkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati; pendekatannya diarahkan 

pada latar dan individu secara holistic. Kirk & Miller 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan (terhadap) manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 

tersebut dalarn bahasa dan peristilahannya.27 

b. Desain Penelitian 

Desain penelitian penting untuk ditentukan 

sebelum berlangsungnya penelitian. Desain penelitian 

yang penulis buat yaitu sebagai berikut : 

1) Proses perencanaan, penulis merencanakan dimana 

tempat diadakanya penelitian serta hal-hal apa saja yang 

dibutuhkan pada saat akan melakukan penelitian.   

 
26  Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. syakir 

Media Press, 2021). 
27 Ibid. h. 30 
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2) Melaksanakan penelitian penulis akan melakukan 

pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara 

kepada pihak sekolah yaitu kepada kepala sekolah, 

waka sarana prasarana, wali guru . 

3) Setelah proses wawancara selesai maka tahap 

selanjutnya adalah menganalisis data-data tersebut. 

3. Tempat Dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Dalam mencapai sebuah tujuan penelitian maka 

penulis melakukan pelaksanaan penelitian di Man 2 

Bandar Lampung yang beradaJl. Gatot Subroto 

No.139-145, Pecoh Raya, Kec. Telukbetung Selatan, 

Kota Bandar Lampung, Lampung Kode Pos 35226  

b.  Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada Hari senin, 05 Maret 

2024 

4. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data merupakan sumber-sumber yang 

dimemungkinkan seorang peneliti untuk mendapatkan 

sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam 

sebuah penelitian baik  data primer maupun data sekunder. 

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu: 

a. Data Primer, yaitu daya yang langsung dan segera 

diperoleh dari data oleh peneliti untuk tujuan yang 

khusus penelitian. Dengan kata lain data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama, baik melalui observasi maupun 

wawancara kepada responden dan informan. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang telah terlebih 

dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang di 

luar peneliti sendiri yaitu jurnal dan buku, 

walaupun yang dikumpulkan sesungguhnya adalah 

data yang asli. Dengan kata lain data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber kedua, 

selain dari yang diteliti bertujuan untuk 

mendukung peneltian yang dilakukan. Data 

sekunder dapat juga dikatakan sebagai data 
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pelengkap yang dapat digunakan untuk 

memperkaya data agar dapat diberikan bener-bener 

sesuai dengan harapan peneliti dan mencapai titik 

jenuh. Artinya data primer yang diperoleh tidak 

diragukan karena juga didukung oleh data 

sekunder. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai  

tujuan penelitian. Pada penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan dengan metode sebagai berikut: 

a. Wawancara 

  Wawancara adalah proses percakapan antara dua 

orang atau lebih yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang valid. Wawancara digunkan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti.28 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara 

adalah suatu kejadian interaksi antara pewawancara dan 

sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui 

komunikasi secara langsung. 

Adapun  Jenis-jenis wawancara sebagai berikut: 

1) Wawancara tidak berstruktur, tidak berstandar, 

informal, atau berfokus dimulai dari pertanyaan 

umum dalam area yang luas pada penelitian. 

Wawancara ini biasanya diikuti oleh suatu kata 

kunci, agenda atau daftar topik yang akan 

dicakup dalam wawancara. 

Jenis wawancara ini bersifat fleksibel dan 

peneliti dapat mengikuti minat dan pemikiran 

partisipan. Pewawancara dengan bebas 

menanyakan berbagai pertanyaan kepada 

partisipan dalam urutan manapun bergantung 

pada jawaban. 

 
28 Sugyiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D” (Bandung: 

Alfabeta,2016),317.  
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2) Wawancara berstruktur atau berstandard. Peneliti 

kualitatif jarang menggunakan jenis wawancara 

ini. Beberapa keterbatasan pada wawancara jenis 

ini membuat data yang diperoleh tidak kaya. 

Jadwal wawancara berisi sejumlah pertanyaan 

yang telah direncanakan sebelumnya. Tiap 

partisipan ditanyakan pertanyaan yang sama 

dengan urutan yang sama pula. Jenis wawancara 

ini menyerupai kuesioner survei tertulis. 

Wawancara ini menghemat waktu dan membatasi 

efek pewawancara bila sejumlah pewawancara 

yang berbeda terlibat dalam penelitian. 

3) Wawancara Semi Berstruktur. Wawancara ini 

dimulai dari isu yang dicakup dalam pedoman 

wawancara. Pedoman wawancara bukanlah 

jadwal seperti dalam penelitian kuantitatif. 

Sekuensi pertanyaan tidaklah sama pada tiap 

partisipan bergantung pada proses wawancara 

dan jawaban tiap individu. 

 Penulis menggunakan wawancara tidak berstruktur 

dalam proses penelitian ini dilakukan kepada Drs. Nauval 

Selaku Kepala  MAN 2 Bandar Lampung dan  Kepada 

Drs Ahmad Putra M,Pd Selaku Waka Sarana Prasarana 

MAN 2 Bandar Lampung dan Kepada Ibu Hj.Siti Latifah, 

M.Pd Selaku Tenaga pendidikan Mata pelajaran sebagai 

narasumber untuk memperoleh data mengenai 

perencanaan sarana dan prasarana dan bagaiman 

pemeliharaan sarana dan prasarana di MAN 2 Bandar 

Lampung. 

c. Dokumentasi 

 Metode Dokumentasi adalah suatu cara untuk 

mendapatkan data wawancara berdasarkan catatan, 

transkip, buku, surat kabar, foto, rapat dan legenda. 

Dokumentasi juga dapat disebut cara memperoleh data 

atau informasi  tentang suatu masalah dengan menelusuri 
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dan mempelajari dokumen-dokumen, buku, serta berkas-

berkas yang ada disekolah.29  

 Metode ini digunakan oleh penulis untuk meneliti 

barang-barang sarana dan prasarana apa saja yang ada di 

Man 2 Bandar Lampung. 

 Berdasarkan pengertian diatas maka penulis 

melakukan dokumentasi berbentuk foto yang penulis 

ambil dalam penelitian ini yaitu: 

1) Foto kegiatan wawancara dengan informan 

2) Keadaan ruang belajar siswa di Man 2 Bandar 

Lampung 

3) Keadaan sarana prasarana di Man 2 Bandar 

Lampung 

6. Uji Keabsahan Data 

 Pengecekan keabsahan data sangatlah dipergunakan 

dalam penelitian kualitatif. Pengecekan keabsahan data 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai sumber teknik pengumpulan 

data dan sumber yang telah ada.30 

 Norman K, Denzin dalam Mamik, Mengatakan 

bahwa triangulasi merupakan gabungan antara berbagai 

metode yang digunakan untuk mengamati mengenai 

fenomena yang saling berkaitan berdasarkan aspek dan 

dimensi yang berbeda.31 

 Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas 

merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai waktu. Triangulasi dikatakan bahwa 

mengumpulkan dan pengecekan data terhadap suatu aspek 

yang sangat berlainan. Contoh menggabungkan hasil 

observasi dan pengamatan dengan hasil observasi dan 

pengamatan dengan hasi wawancara yang disebut dengan 

triangulasi metode. 

 
29  Sutrisno Hadi, “Metode Reseach” (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM,2004), 233 
30 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif, Kunatitatif, R&D” ,275 
31 Mamik, “Metode Kualitatif” , 117  
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 Triangulasi memiliki 3 kategori yakni triangulaso 

metode atau teknik, triangulasi antar -peneliti, triangulasi 

sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teori, dan 

penulis hanya menggunkan Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah proses pengujian untuk 

menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber data. Data dari berbagai sumber data itu, 

nantinya dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 

pandangan yang sama, mana yang berbeda, dan mana 

yang spesifik dari sumber-sumber data itu serta 

dokumentasi , dan tidak bisa dirata-ratakan seperti 

yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif.  32 

 

I.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah suatu topik atau penjabaran 

deskriptif tentang topik yang akan ditulis dan berkaitan untuk 

membentuk suatu skripsi yang lengkap, meliputi: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang dimulai dengan penegasan judul 

memberikan gambaran yang jelas dan ringkas tentang semua 

pola pikir dalam bab ini. Rangkuman latar belakang masalah 

tersebut menjadi tolok ukur untuk fokus dan sub fokus 

penelitian, serta sebagai rumusan masalah selanjutnya untuk 

diklarifikasi. Tujuan dan manfaat penelitian, serta studi 

penelitian sebelumnya yang relevan dan metode penelitian, 

dan sistematika penelitian 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisikan tentang Landasan Teori: pengertian 

manajemen,pengertian sarana dan prasarana,manajemen 

sarana dan prasarana,prinsip-prinsip manajemen sarana dan 

 
32 Sapto Haryoko dkk, Analisa Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik Dan 

Prosedur Analisis) (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2020). 
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prasarana pendidikan ,karakter sarana dan prasarana 

pendidikan,kegiatan proses pembelajaran,pola proses 

pembelajaran,faktor penghambat dan  pendukung proses 

pembelajaran. 

 

BAB III DEKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenai tentang deskripsi 

objek penelitian  meliputi sejarah Madrasah Man 2 Bandar 

Lampung, Prosfil Madrasah Man 2 Bandar Lampung, Visi 

Misi dan tujuan Man 2 Bandar Lampung,struktur organisasi 

Man 2 Bandar Lampung, Profil Sumber daya manusia, Sarana 

dan Prasarana Man 2 Bandar Lampung, Denah Man 2 Bandar 

Lampung serta penyajian fakta dan data di lapangan. 

 

BAB IV ANALISIS 

Dalam bab membahasa tentang analisis penilitian 

meliputi :temuan pembahasan dan penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini merupakan bab penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran-saran. 

 Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan 

bagiann lampiran yang terkait dalam penelitian      
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Manajemen Sarana dan Prasarana 

1. Pengertian Manajemen 

 Manajemen berasal dari kata to mange yang berarti 

mengelola. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola 

berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri 

dan melakukan pengelolaan sumberdaya yang dimiliki oleh 

sekolah/organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, 

metode, material, mesin, dan pemasaran yang dilakukan 

dengan sistematis dalam suatu proses. Pengeloaan tersebut 

dilakukan untuk menggunakan sumber daya yang dimiliki 

secara terintegrasi serta terkoordinasi untuk mencapai tujuan 

organisasi atau sekolah. Pengelolaan tersebut dilakukan oleh 

kepala sekolah dengan kewenangannya sebagai manajer 

sekolah melalaui keputusan-keputusan atau komando-

komando yang telah ditetapkan dengan mengarahkan sumber 

daya untuk mencapai tujuan. 

 Manajemen adalah proses bekerja sama antara individu 

dan kelompok serta sumberdaya lainnya dalam mencapai 

tujuan organisasi adalah sebagai aktivitas majeria.33 

 Hitt, Black, & Porter Manajemen adalah proses 

mengumpulkan dan menggunakan sekumpulan sumber daya 

dengan cara diarahkan pada tujuan untuk menyelesaikan tugas 

dalam suatu organisasi.  

 Menurut Griffin Manajemen adalah seperangkat 

kegiatan termasuk perencanaan dan pengambilan keputusan, 

pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan diarahkan 

pada sumber daya organisasi manusia, keuangan, fisik, dan 

informasi, dengan tujuan untuk mencapai tujuan organisasi 

dengan cara yang efisien dan efektif.34 

 
33 Sutisna and Effane, “Fungsi Manajemen Sarana Dan Prasarana,” h 3. 
34 R B Islamiah, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Proses 

Pembelajaran Di SMK Negeri 19 Samarinda,” no. April (2022): h 4. 
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Ramayulis (2008) menyatakan bahwa pengertian yang sama 

dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). 

Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) 

yang banyak terdapat dalam al-Qur’an seperti firman Allah 

SWT: 

مِقْدَارُهََْٗٓ انََ
َ
َك يَوْم  فِيَْ يْهَِ

َ
اِل يَعْرجَُُ َ ثُمَّ رْضَِ

َ
ا
ْ
ال ىَ

َ
اِل مَاۤءَِ السَّ مِنََ مْرََ

َ
ا
ْ
ال رَُ يُدَب ِ

وْنََ َمِِ َّاَتَعُدُّ فََسَنَة 
ْ
ل
َ
 ٥ا

Artinya  “ Dia mengatur urusan dari langit kebumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya 

adalah seribu tahun menurut perhitungan mu”(QS.As- 

Sajadah/32: 5)35 

 Dari ayat diatas diketahui bahwa Allah SWT, 

merupakan pengatur alam. Akan tetapi, sebagai khalifah di 

bumi ini manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan 

sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT yang mengatur alam 

semesta ini. 

2. Pengertian Sarana dan Prasarana 

 Menurut Mulyasa dalam suharsimi arikunto, sarana 

pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 

langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 

khususnya proses belajar mengajar, seperti papan tulis, spidol, 

penghapus, alat tulis, buku, dan media pengajaran.  

 prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak 

langsung menunjang jalannya suatu proses pendidikan atau 

pengajaran disuatu lembaga pendidikan, seperti gedung, ruang 

kelas, halaman, kebun sekolah, jalan menuju sekolah, dan 

sebagainya. namun, apabila prasarana tersebut digunakan 

secara langsung untuk kegiatan belajar mengajar, misalnya 

kebun sekolah digunakan untuk kegiatan belajar biologi maka 

kebun sekolah menjadi sarana pendidikan.36 

 
35 Dr. Rahmat Hidayat, MA Dr. H. Candra Wijaya, M.Pd, ayat-ayat Al-qur’an, 

hlm. 6 
36 Muhammad Ibnu Faruk Fauzi, “Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan,” Al-Rabwah 14, no. 02 (2021): 90-115, 

https://doi.org/10.55799/jalr.v14i02.46. 
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 Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan No.  137 Tahun 2014 tentang menyatakan bahwa 

sarana dan prasarana adalah segala perlengkapan untuk 

penyelenggaraan dan pengelolaan proses kegiatan   

pendidikan, pengasuhan, dan   perlindungan anak usia dini.37 

a. Macam macam sarana dan prasarana 

 Adapun macam-macam sarana prasarana 

yang diperlukan di sekolah demikelancaran dan 

keberhasilan kegiatan proses pendidikan di sekolah 

adalah : 

1) Ruang kelas: tempat siswa dan guru 

melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. 

2) Ruang perpustakaan: tempat koleksi berbagai 

jenis bacaan bagi siswa dan dari sinilah siswa dapat 

menambah pengetahuan.  

3) Ruang laboratorium atautempat praktek: 

tempat siswa mengembangkan pengetahuan sikap dan 

keterampilan serta tempat meneliti dengan 

menggunakan media yang ada untuk memecahkan 

suatu masalah atau konsep pengetahuan. 

4) Ruang keterampilan: adalah tempat siswa 

melaksanakan latihan mengenai keterampilan tertentu. 

5) Ruang kesenian : adalah tempat 

berlangsungnya kegiatan-kegiatan seni.  

6) Fasilitas olahraga : tempat berlangsungnya 

latihan-latihan olahraga 

  Menurut Arikunto secara singkat ketiga 

macam sarana pendidikan tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a) Alat Pelajaran Alat pelajaran adalah alat yang 

digunakan secara langsung dalam proses belajar 

mengajar. Alat ini mungkin berwujud buku tulis, 

gambar-gambar, alat tulis menulis lain seperti kapur, 

penghapusan dan papan tulis maupun alat-alat 

 
37 A Wulandari and R Wulandari, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam 

Proses Meningkatkan Kemampuan Belajar Anak Usia Dini,” Significant … 01 (2023): 

h 4. 
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praktek, semuanya termasuk ke dalam lingkup alat 

pelajaran. 

b) Alat Peraga Alat Peraga mempunyai arti yang 

luas. Alat Peraga adalah semua alat pembantu 

pendidikan dan pengajaran, dapat berupa benda 

ataupun perbuatan dari yang tingkatannya paling 

konkrit sampai ke yang paling abstrak yang dapat 

mempermudah pemberian pengertian (penyampaian 

konsep) kepada murid. 

c) Media pengajar   adalah alat bantu apa saja 

yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna 

mencapai tujuan pengajaran. Media merupakan 

sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audien 

siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar pada dirinya. 

b. Klasifikasi sarana dan Prasarana 

 Sedangkan jenis- jenis sarana prasarana pendidikan 

disekolah bisa 

 diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu :  

1).  Prasaarana pendidikan yang secara langsung 

digunakan untuk proses  belajar mengajar, seperti 

ruang perpustakaan, ruang praktek keterampilan  dan 

ruang laboratorium. 

2). Prasarana sekolah yang keberadaannya tidak 

digunakan untuk proses  belajar mengajar, tetapi 

secara langsung sangat menunjang terjadinya 

 proses belajar mengajar. Beberapa contoh tentang 

prasarana sekolah jenis  terakhir tersebut diantaranya 

adalah ruang kantor, kantin sekolah, tanah  dan 

jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang usaha 

kesehatan sekolah,  ruang guru, ruang kepala 

sekolah dan tempat parkir kendaraan.38 

 
38 Anis Zohriah, “Analisis Standar Sarana Dan Prasarana,” Tarbawi 1, no. 2 

(2015): h 3-5. 
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3. Manajemen Sarana dan Prasarana 

  Manajemen adalah suatu proses sosial yang 

berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan 

manusia lain serta sumber-sumber lainnya, menggunakan 

metode yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan sebelumnya. Manajemen merupakan suatu proses 

sosial yang merupakanproses kerjasama antar dua orang atau 

lebih secara formal 

a. Manajemen dilaksanakan dengan bantuan sumber-

sumber, yakni sumber manusia, sumber material, 

sumber biaya, dan sumber informasi. 

b. Manajemen dilaksanakan dengan metode kerja 

tertentu yang efisien dan efektif, dari segi tenaga, 

dana, waktu dan sebagainya. 

c.  Manajemen mengacu ke pencapaian tujuan tertentu, 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

  Menurut Bafadal “Manajemen sarana dan prasarana 

pendiddikan dapat didefinisikan sebagai proses kerja sama 

pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara 

efektif dan efisien”. Tiga Definisi ini menunjukkan bahwa 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah perlu didayagunakan 

dan dikelola untuk  kepentingan proses pembelajaran di 

sekolah. 

  Manajemen sarana dan prasarana sekolah merupakan 

salah satu bagian kajian dalam administrasi pendidikan 

sekolah (school administration), atau administrasi pendidikan 

(educational administration) dan sekaligus menjadi bidang 

garapan kepala sekolah selaku administrator sekolah.39 

1. Tujuan Manajemen Sarana Prasarana 

Secara umum tujuan manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan adalah meberikan layanan secara profesional 

dibidanf sarana dan pendidikan secara efektif dan efisien 

(bafadal, 2014:5). Selanjutnya dijelaskan Bafadal bahwa 

tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan secara 

rinci adalah : 

 
39 Fauzi, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan,” h 4-7. 
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a. Untuk pengupayakan pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan melalui sistem perencanaan  dan 

pengadaan yang hati-hati- dan seksama. Dengan 

perkataan ini, melalui manajemen sarana dan 

prasarana pendididkan diharapkan semua 

perlengkapan yang didapatkan sekolah adalah sarana 

dan prasarana pendidikan yang berkualitas tinggi, 

sesuai dengan kebutuhan sekolah yang berkualitas dan 

sesuai dengan dana sekolah yang efisien. 

b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan 

prasarana sekolah secara tepat dan efisien 

c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan 

prasarana sekolah sehingga keberadaannya selalu 

dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan oleh 

semua personil sekolah. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami 

bahwa tujuan dari manajemen sarana dan prasarana 

yang baik diaharapkan dapat menciptakan kondisi 

yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid 

untuk berada disekolah. Disamping itu juga 

diharapkan tersedianya alat-alat atau fasilitas belajar 

yang memadai secara kuantitatif, kualitatif dan 

relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan 

secara optimal untuk kepentingan proses pendidikan 

dan pengajaran, bauk oleh guru sebagai pengajar 

maupun murid-murid sebagai pelajar. 

4.  Standar sarana dan Prasarana Pendidikan 

  Standar sarana dan prasarana pendidikan mencakup 

berbagai aspek untuk memastikan lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, dan mendukung pengembangan siswa. Standar 

ini dapat bervariasi antar negara, wilayah, atau lembaga 

pendidikan, tetapi beberapa aspek umum yang sering diatur 

meliputi: 

a. Ruang Kelas: 

1) Ukuran ruang kelas yang memadai. 

2) Pencahayaan yang cukup dan nyaman. 

3) Ventilasi yang baik. 
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4) Perlengkapan dan perabotan yang sesuai dengan 

kegiatan belajar. 

b. Fasilitas Sekolah: 

1) Perpustakaan dengan koleksi buku yang memadai. 

2) Laboratorium sains dan komputer yang lengkap. 

3) Aula atau ruang serbaguna untuk kegiatan 

ekstrakurikuler atau acara  sekolah. 

4) Lapangan olahraga dan tempat rekreasi. 

c. Aksesibilitas: 

1) Fasilitas yang dapat diakses oleh penyandang 

disabilitas. 

2) Ketersediaan rampe dan lift. 

d. Keamanan: 

1) Sistem keamanan yang mencakup pemadam 

kebakaran, rambu evakuasi, dan peralatan 

keselamatan lainnya. 

2) Pemantauan dan kontrol akses yang memadai. 

e. Toilet dan Fasilitas Sanitasi: 

1) Toilet yang bersih dan mudah diakses. 

2) Fasilitas sanitasi yang memadai dan aman. 

f.  Teknologi Informasi dan Komunikasi: 

1) Akses internet dan perangkat komputer yang 

memadai. 

2) Pemanfaatan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran. 

g. Administrasi dan Ruang Guru: 

1) Ruang kerja dan administrasi bagi guru dan staf 

sekolah. 

2) Peralatan kantor yang diperlukan. 

h. Kebersihan dan Pemeliharaan: 

1) Program pemeliharaan rutin untuk menjaga kualitas 

sarana dan prasarana. 

2) Kebijakan kebersihan untuk menjaga kebersihan 

lingkungan. 

i. Ketersediaan Air Minum: 

1) Fasilitas air minum yang aman dan mudah diakses. 

j. Ketersediaan Ruang Ibadah: 
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         Ruang ibadah yang dapat diakses oleh siswa yang 

memerlukannya.  Standar ini dapat diatur oleh 

pemerintah melalui kebijakan pendidikan nasional atau 

lembaga pengatur pendidikan. Oleh karena itu, ketika 

merancang atau memperbarui sarana dan prasarana 

pendidikan, penting untuk mengacu pada standar yang 

berlaku di wilayah atau negara tertentu. Tujuan utama 

dari standar ini adalah menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi perkembangan optimal siswa dan 

keberhasilan sistem pendidikan.40 

2.  Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana 

 Menurut Usman dan Asmawi “Sarana prasarana 

digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau 

mempertinggi mutu proses pembelajaran”. Oleh karena 

itu diperhatikan prinsip- prinsip pendayagunaannya 

antara lain: 

 a. Pendayagunaan sarana prasarana hendaknya 

dipandang sebagai bagian yang integral dari suatu sistem 

pengajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu yang 

berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila 

dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu-waktu 

dibutuhkan. 

b. Sarana prasarana hendaknya dipandang sebagai 

sumber belajar yang digunakan dalam usaha 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. 

c. Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-

teknik dari suatu sarana prasarana yang digunakan. 

d.  Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya 

pendayagunaan suatu sarana prasarana. 

e.  Pendayagunaan sarana prasarana harus diorganisasi 

secara sistematis.  

f. Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan 

lebih dari satu sarana prasarana maka guru dapat 

 
40 Vanya Karunia Mulia Putri, “Sarana Dan Prasarana: Definisi, Fungsi, Ruang 

Lingkup, Serta Contohnya,” Kompas, 2021, h 5-6. 
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menggunakan sarana prasarana semaksimal 

mungkin sesuai dengan kebutuhan, hal tersebut 

digunakan agar dapat  menguntungkan dan 

memperlancar proses pembelajaran serta dapat 

merangsang siswa dalam belajar. 

 Dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan, 

terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan agar 

tujuan bisa tercapai dengan maksimal. Prinsip- prinsip 

tersebut menurut Bafadal adalah: 

 1) Prinsip pencapaian tujuan, yaitu sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah harus selalu dalam 

kondisi siap pakai apabila akan didaya gunakan 

oleh personil sekolah dalam rangka pencapaian 

tujuan pembelajaran di sekolah. 

2)  Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan 

prasarana di sekolah harus dilakukan melalui 

perencanaan yang seksama, sehingga dapat 

diakdakan  sarana dan prasarana pendidikan yang 

baik dengan harga yang murah. Demikian juga 

pemakaiannya harus dengan hati-hati sehingga 

mengurangi pemborosan. 

3) Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah harus selalu 

memperhatikan UU, peraturan, instruksi, dan 

petunjuk teknis yang diberlakukan oleh pihak yang 

berwenang. 

4) Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus 

didelegasika kepada personel sekolah yang mampu 

bertanggung jawab, apabila melibatkan banyak 

personil sekolah dalam manajemennya, maka perlu 

adanya deskripsi tugas dan tanggung jawab yang 

jelas untuk tiap personil sekolah. 

5) Prinsip kekohesifan, yaitu manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah harus 
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direalisasikan dalam bentuk proses kerja sekolah 

yang sangat kompak.41 

 

B. Kegiatan Proses Pembelajaran 

1. Kegiatan Proses Pembelajaran 

 Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya 

terdapat kegiata interaksi antara guru-siswa dan komunikasi 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan belajar Dalam proses pembelajaran, guru dan 

siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. 

Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang 

saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai 

secara optimal.  

 Menurut pendapat Bafadal, “pembelajaran dapat 

diartikan sebagai “segala usaha atau proses belajar mengajar 

dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif 

dan efisien”.  

  Menurut Jogiyanto  juga berpendapat “bahwa 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang 

mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi suatu 

situasi yang dihadapi dan karakteristik-karakteristik dari 

perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan 

berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, 

kematangan atau perubahan-perubahan sementara”. 

 Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa prosespembelajaran adalah segala upaya bersama 

antara guru dan siswa untuk berbagi dan mengolah informasi, 

dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat 

dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang 

berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan 

yang lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan yang 

positif yang ditandai dengan perubahan tingkah laku individu 

demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan 

efisien.  

 
41 Ahmad Sopian, “Manajemen Sarana Dan Prasarana,” Raudhah Proud To Be 

Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah 4, no. 2 (2019): h 3-4, 

https://doi.org/10.48094/raudhah.v4i2.47. 
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2. Pola Pembelajaran 

 Pola pembelajaran merujuk pada cara atau strategi yang 

digunakan oleh seorang dalam memahami, mengingat, dan 

mengaplikasikan informasi. Ini mencakup preferensi belajar, 

gaya belajar, dan metode pembelajaran yang paling efektif 

bagi individu. Beberapa pola pembelajaran yang umum 

dikenal melibatkan berbagai aspek, termasuk: 

a. Gaya Belajar: 

1) Visual: Lebih suka memproses informasi melalui 

gambar, diagram, atau grafik. 

2) Auditori: Belajar lebih baik melalui pendengaran, 

seperti mendengarkan kuliah atau diskusi. 

3) Kinestetik: Lebih suka belajar melalui tindakan fisik, 

eksperimen, atau praktik langsung. 

b. Pilihan Media Pembelajaran: 

1) Pemahaman Tulisan: Menyukai membaca dan 

mencatat informasi dari teks. 

2) Pembelajaran Audiovisual: Lebih suka menggunakan 

video, audio, dan presentasi visual. 

3) Pembelajaran Interaktif: Menyukai interaksi langsung, 

simulasi, atau percobaan. 

c. Pola Penyelesaian Masalah: 

1) Analitis: Cenderung memecahkan masalah dengan 

pendekatan analisis dan pemahaman yang mendalam. 

2) Kreatif: Lebih suka mencari solusi yang inovatif dan 

berpikir di luar kotak. 

3) Kooperatif: Menyelesaikan masalah dengan 

berkolaborasi dan bekerja sama dengan orang lain. 

d. Metode Studi: 

1) Rencana Pembelajaran: Merencanakan studi dengan 

membuat jadwal, daftar  prioritas, atau rencana 

belajar. 

2) Praktik: Mengulang materi atau melibatkan diri dalam 

latihan untuk  memperkuat pemahaman. 

3) Diskusi Kelompok: Belajar melalui diskusi dan 

pertukaran ide dengan  anggota kelompok. 
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f. Motivasi dan Penghargaan: 

1) Motivasi Eksternal: Dapat termotivasi oleh hadiah atau 

penghargaan dari  luar diri, seperti pengakuan atau 

pujian. 

2) Motivasi Internal: Lebih termotivasi oleh kepuasan 

pribadi, pencapaian  tujuan pribadi, atau rasa tanggung 

jawab. 

g. Ketertarikan dan Relevansi: 

1) Fokus pada Topik Tertentu: Lebih suka belajar tentang 

topik yang sesuai  dengan minat atau kebutuhan pribadi. 

2) Relevansi: Menghubungkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari- hari atau aplikasi praktis. 

Setiap individu memiliki kombinasi unik dari pola 

pembelajaran ini, dan pemahaman terhadap preferensi 

pembelajaran seseorang dapat membantu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Menyesuaikan metode dan 

strategi pembelajaran dengan pola pembelajaran 

individu dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih 

baik dan meningkatkan kinerja belajar.42 

 

C. Manajemen Sarana dan Prasarana dalam meningkatkan 

Kegiatan proses Pembelajaran 

1. Proses Manajemen Sarana Dan Prasarana 

 Manajemen sarana dan prasanara pendidikan Menurut 

Muhammad Mustari  memiliki fungsi dan lamgkah-langkah 

yang sistematis yaitu: 

a. Perencanaan sarana dan prasarana 

  Bernawi dan alfin berpendapat perencanaan berasal 

dari kata rencana, yang memeliki arti rancangan atau kerangka 

dari suatu yang akan dilakukan pada masa depan. Perencanaan 

sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses 

perancangan upaya pembelian penyewaan, peminjaman, 

penukaran, daur ulang, rekondisi, rehabilitasi, distribuki atau 

peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan. 

 
42 Wahyu Hidayat, Jaja Jahari, and Chika Nurul Shyfa, “Manajemen Kelas 

Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran Di Madrasah,” Jurnal Pendidikan UNIGA 

14, no. 1 (2020): h 5-7, https://doi.org/10.52434/jp.v14i1.913. 
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  Sedangkan Minarti berpendapat perencanaan 

merupakan suatu proses kegiatan menggambarlam sebelumya 

hal-hal yang akan dikerjakan kemudian dalam rangka 

mencapai tujuan yang diciptakan, berdasarkan deskripsi 

tersebut pada dasarnya perencanaan merupakan suatu proses 

kegiatan menggambarkan sebelumnya hal-hal yang akan 

dikerjakan kemudian dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Secara umum, perencanaan sarana 

pendididkan bertujuan untuk meberikan layanan secara 

profesional dibidang sarana pendidikan dalam rangka proses 

pendidikan secara efektif dan efisien. 

 Teori yang dikemukakan oleh Melayu S.P. Hasibuan yang 

menyatakan bahwa perencanaan merupakan serangkaian 

keputusan mengenai tujuan yang akan dicapai beserta 

pedoman pelaksanaannya. Perencanaan dilakukan agar 

setiap kegiatan dapat berlangsung secara efektif dan efisien 

dalam mencapai tujuan organisasi (Hasibuan, 2019). 

Selain itu, pendapat Ibrahim Bafadal yang menjelaskan 

bahwa perencanaan sarana dan prasarana merupakan proses 

menganalisis kebutuhan fasilitas pendidikan berdasarkan 

kondisi nyata di sekolah, kemudian menentukan skala 

prioritas pengadaan agar pemanfaatan sumber daya menjadi 

lebih efektif. Perencanaan yang baik akan menghasilkan 

pengelolaan sarana dan prasarana yang mampu mendukung 

proses pembelajaran secara optimal (Bafadal, 2014) 

 Menurut penelitian oleh Ariani dan Syunu Trihantoyo 

(2021) berjudul Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 

Meningkatkan Proses Pembelajaran di Sekolah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan 

sarana dan prasarana diawali dengan proses perencanaan 

yang dilakukan melalui analisis kebutuhan, penyusunan 

skala prioritas, dan penyesuaian dengan anggaran sekolah. 

Perencanaan yang sistematis memudahkan sekolah dalam 

menyediakan fasilitas yang menunjang proses pembelajaran 

secara optimal. 

Keterkaitan dengan penelitian ini: Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian di MAN 2 Bandar Lampung yang 
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menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan melalui 

identifikasi kebutuhan, pendataan kondisi fasilitas, dan 

penentuan prioritas pengadaan sebelum program 

dilaksanakan 

  Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan juga 

dapat dilakukan berdasarakan data pada masa yang akan 

datamg sebagai hasil proyeksi, kebutuhan sarana dan 

prasarana pendidikan dimasa depan mencakup berbagai 

pertimbangan. Mungkin membutuhkan keahlihan teknik 

yang tinggi diluar kemampuan ahli perencanaan 

pendidikan meskipun demikian adalah tugas perencanaan 

pendidikan untuk mengetahui informasi penting apa saja 

yang dibutuhkan dalam rangka pembangunan gedung 

sekolah dan sarana lainnya. Ini akan berkaitan langsung 

dengan informasi mengenai fasilitas sekolah yang harus 

dikumpulkan dan disediakan untuk memberikan layanan 

secara langsung kepada perencanaan, perumus pembiayaan 

pengkotribusi fasilitas sekolah. 

  Tugas, pertama perencanaan dalam hal ini adalah 

mengumpulkan data untuk menentukan persediaan sarana 

pendidikan yang ada saat ini berdasarkan jenis dan jenjang 

pendidikan, termasuk bagaimana kuaalitasnya. Untuk itu 

perencanaan dapat melakukan survei pendidikan yang ada 

disekolah-sekolah. Proyeksi kebutuhan sarana dan prsarana 

pendidikan juga harus dilakukan guna menampung 

penduduk usia sekolah yang bertambah setiap tahun dan 

diperkiraan bertambah menurut perhitungan proyeksi 

penduduk dan proyeksi peseta murid.43 

  Perencanaan merupakan proses pemikiran secara 

matang untuk menetapkan kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan dimasa yang akan datang. Dalam menyusun 

rencana kebutuhan hendaknya memperhatikan unsur-unsur 

yang terlibat dalam perecanaan seperti kepala 

sekolah/Madrasah, wakil kepala, kepala Tata Usaha, guru 

dan komite sekolah/madrasah. 

 
43 Ibid.38 
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b. Pengadaaan sarana dan prasarana 

  Pengadaan adalah kegiatan untuk menghadirkan 

sarana dan prasarana dalamrangka menunjang pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Terdiri dari buku-buku, alat- alat 

pelajaran dan alat-alat kantor serta perabot. Semua sarana 

dan prasarana yang dimiliki harus dipakai sesuai 

fungsinya. Perencanaan sarana dan prasarana harus jelas 

dan rinci spesifikasinya, antaea lain jumlah jenis, serta 

harganya. Disamping itu memperhatikan faktor utility 

yaitu kegunaanya disekolah dan standar kualitasnya. 

  Dalam pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana 

sekolah dianjurkan sekolah membuat daftar cek tentang 

sarana dan prasarana yag sudah diadakan dan belum. 

Pengadaan sarana dan prsarana pada hakikatnya adalah 

kelanjutanfari program perencanaan yang disusun oleh 

sekolah sbelumnya. Dalam pengadaan ini harus dilakukan 

sesuai dengan rencana yang telah disusun dengan 

memperhartikan skalapriotitas yang dibutuhkan oleh 

sekolah dalam menunjamh keberhasilan pelasanaan proses 

pembelajaran.44 

 Menurut penelitian relevan dari lili amalia Universitas 

singaperbangsa karawang yang berjudul Pengelolaan 

sarana prasarana Pendidikan di Madarasah Aliyah Negeri 2 

Karawang Pengadaan sarana prasarana di Madrsaha Aliyah 

Negeri 2 Karawang, dilaksanakan agar melengkapi 

keperluan sarana prasarana pendidikan untuk kelancaran 

kegiatan pemebelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan efesien. Pengadaan sarana dan prasarana adalah 

indenpedensi madrasah dengan anggaran yang berasal dari 

dana BOS Madrasah, donatur, ataupun jika kekurangan 

menggunakan dana hasil pengumpulan warga madrasah. 

Proses pengadaan sarana prasarana dimadrasah ini 

dilaksanakan dengan musyawarah dengan pejabat 

madrasah dan orang tua peserta didik sekarang ini 

madrasah tersebut sedang proses pengadaan sarana 

 
44 Ibid 38 
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prasarana yaitu pengadaan alat labolatorium IPA, 

pembangunan ruang kelas baru dan perbaikan lingkungan  

 Hal diatas sejalan dengan teori pengadaan sarana 

prasarana menurut Bafadal yang menyatakan bahwa sistem 

pengadaan sarana prasarana disekolah, dapat dilakukan 

berbagai cara, antara lain (1) Dropping dari pemerintahan 

hal ini merupakan bantuan yang diberikan pemerintah 

kepada kepala sekolah (2) meminta sumbangan dari wali 

murid atau mengajukan proposal bantuan pengadaan 

sarana prasarana dengan cara memebeli baik dari secara 

langsung maupun membeli melalui pemesanan terlebih 

dahulu. (3) meminta sumbangan dari wali murid atau 

mengajukan proposal pengadaan sarana prasarana sekolah 

ke lembaga-lembaga sosisal yang tidak mengikat. (4) 

Mengadakan perlengkapan dengan menyewa atau 

meminjam ketempat lain. (5) mengadakan perlengkapan 

dengan cara tukar menukar barang. 

  Barnawi dan arifin berpendapat pengadaan sarana dan 

prasarana merupakan serangkaian kegiatan yang 

menyediakan berbagai jenis sarana dan prsarana 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Sedangkan Gunawan berpendapat 

pengadaan sarana dan prasarana adalah segala kegiatan 

untuk menyediakan semua kebutuhan baranh, benda, dan 

jasa bagi keperluan pelaksanaan tugas kebutuhan sarana 

dan prasarana dapat berkaitan dengan jenis dan spesifikasi, 

jumlah, waktu, tempat dan harga serta sumber yang dapat 

dipertanggung jawbakan. 

  Pengadaan dilakukan sebagai bentuk realisasi atas 

perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya. Usaha 

pengadaan dapat digunakan secara tepat, memerlukan dan 

mengembangkan sejumlah dana, komunikasi yang cepat 

dan tepat dalam kebutuhan peralatan dapat memungkinkan 

disusunnya perencanaan yang lengkap pengadaan sarana 

dan prasarana sesuai dengan kebutuhan dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 
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  Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang 

pedoman pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

Pasal 1 ayat 1 menyatakan pengadaan Barang/Jasa 

pemerintah adalah kegiatan pengadaan barang/jasa yang 

dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD), baik yang dilaksanan secara swakelola maupun 

penyediaan barang/jasa.45 

c. Inventarisasi sarana dan prasarana 

     Inventarisasi adalah pencatatan atau pendaftaran 

barang-barang milik negara atau yang dikuasai oleh 

sekolah/madrasah secara tertib dan teratur menurut 

ketentuan dan tata cara yang berlaku dalam buku secara 

tertulis.46 

 Menurut Ibrahim Bafadal kegiatan inventarisasi 

perlengkapan pendidikan meliputi: 

1) Pencatatan perlengkapan pendidikan 

2) Pemberian kode barang 

3) Pelaporan perlengkapan47 

 Tujuan dilakukan inventarisasi yaitu sebagai berikut: 

1)  Untuk menjaga dan menciptakan tata tertib 

administrasi          pengolaan sarana dan prasarana yang 

dimiliki sekolah. 

2) Untuk menghemat keuangan sekolah baik dalam 

pengadaan, pemeliharaan, dan penghapusan sarana dan 

prasarana  sekolah. 

3) Mempermudah dalam menghitung kekayaan sekolah 

dalam bentuk  material yang dapat dinilai dengan 

uang. 

4) Mempermudah pengawasan dan pengedalian sarana 

dan  

 prasarana yang dimiliki sekolah.48 

 
45 Ibid 
46 TD. Abeng Ellong, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Lembaga 

Pendidikan Islam,” Jurnal Ilmiah Iqra’ 11, no. 1 (2018): h 6-7, 

https://doi.org/10.30984/jii.v11i1.574. 
47 Bafadal,”Manajemen Perlengkapan Sekolah” 56 
48 Fuad,”Manajemen Sarana dan Sarana Pendidikan”, 127 
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  Menurut Ary H. Gunawan inventarisasi sarana 

prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk mencatat 

menyusun daftar barang-barang yang ada dan secara 

teratur menurut ketentuan yang berlaku. Menurut Daryanto 

Mohammad Farid barang inventarisasi sarana dan prasrana 

pendidikan adalah seluruh perlengkapan sekolah yang 

digunakan secara terus menerus dalam waktu yang relativ 

lama, seperti meja, buku, perpustakaan sekolah dan perabot 

lainnya. 

 Menurut penelitian relevan Moh Munir Program 

Studi Manajemen Pendidikan, fakultas, Fakultas Ilmu 

pendidikan, Universitas Negeri Surabaya yang berjudul 

Manajemen sarana dan prasarana dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMA Negeri 12 Surabaya yang 

inventarisasi sarana prasarana dan upaya peningkatan mutu 

pendidikan (1) Inventarisasi sarana dan prasarana 

dilakukan oleh petuas khusus yang ditunjuk oleh kepala 

sekolah. (2) tata cara dalam penginventarisasian sudah 

sesuai dengan prosedur yaitu memberi kode dan mencatat 

ke dalam buku inventaris dan non inventaris.  

 Hal diatas berjalan sesuai teori dari Barnawi dan 

Arifin mengatakan dalam kegiatan inventaris yang 

dilakukan pengelola sarana prasarana pendidikan adalah 

sebagai berikut: (1) mencatat semua barang inventaris 

didalam buku “buku induk barang inventaris “ dan buku 

pembantu  “buku golongan barang inventaris”. (2) 

mencatat semua barang non inventaris dalam buku catatan 

non inventaris. (3) memberikan koding pada barang yang 

di inventarisasikan, 

d. Penggunaan Sarana Prasarana 

  Penggunaan dapat diartikan sebagai aktivitas atau 

tindakan memanfaatkan secara efektif dan efisien sarana 

dan prasarana yang dimiliki oleh suatu organisasi atau 

lembaga. Hal ini mencakup berbagai aspek, seperti 

pemanfaatan ruang, peralatan, infrastruktur, dan sumber 

daya lainnya untuk mendukung operasional dan tujuan 

organisasi. 
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 Maka dari itu dalam hal ini pemanfaatan sarana dan 

prasarana sekolah harus mempertimbangkam hal berikut: 

1) Tujuan yang akan dicapai 

2) Kesesuaian antara media yang akan digunakan 

dengan materi yang akan  dibahas 

3) Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang 

4) Karakteristik siswa49 

  Menurut penelitian relevan Hajrawati Guru SMK 

Negeri 1 jeneponto dengan judul Manajemen sarana dan 

Prasarana Pembelajaran Berdasarkan Standar Nasional, 

Proses penggunaan di SMK Negeri 1 Jeneponto telah 

sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh pakar diatas, 

bahwa dalam proses penggunaan barang disekolag 

berdasarkan prosedur mulai dari mencatat barang yang 

masuk, menyimpan barang-barang ketempat yang mudah 

didapatkan.   

  Hal ini diatas sejalan dengan teori yaitu penggunaan 

sarana menururt Gunawan adalah menampung/mewadahi 

hasil pengadaan barang tersebur demi keamanannya, baik 

yang beleum maupun yang akan mendistribusikannya. 

e.  Pemeliharaan Sarana Prasarana  

  Pemeliharaan merujuk pada serangkaian kegiatan 

yang dilakukan untuk menjaga, merawat, dan memperbaiki 

suatu objek, sistem, atau fasilitas agar tetap dalam kondisi 

baik dan dapat berfungsi sesuai dengan standar atau tujuan 

yang diinginkan. Pemeliharaan memiliki beberapa aspek 

utama, termasuk perawatan preventif, perawatan korrectif, 

pemeliharaan prediktif, dan pemeliharaan rutin. Tujuan 

utama dari pemeliharaan adalah untuk memperpanjang 

umur pakai suatu aset, mencegah kegagalan atau 

kerusakan, serta memastikan keandalan dan kinerja 

optimal dari suatu sistem atau fasilitas. 

 Agar semua sarana dan prasarana selalu dalam 

keadaan siap pakai, pemeliharaan ini harus difikirkan sejak 

pengadan sarana prasarana, bagaimana beberapa besar 

 
49 Mohamad Mustari “Manajemen Pendidikan”, 127 
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biaya yang harus dikeluarkan tiap bulannya untuk tetap 

mempertahankan umur pemakaiaan secara maksimal. 

Pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan berbagai cara 

yaitu sebagai berikut:50 

1) Melakukan pencegahan kerusakan 

2) Menyimpan, disimpan di ruangan/rak agar terhindar 

dari kerusakan  

3) Membersihkan dari kotoran/debu atau uap air 

4) Mengganti komponen komponen yang rusak 

5) Melakukan perbaikan apa bila terjadi kerusakan pada 

sarana dan  prasarana pendidikan. 

 Tujuan dilakukan kegiatan pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan ialah sebagai berikut: 

a) Untuk mengoptimalkan usia pakai sarana dan 

prasaran pendidikan 

b) Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan 

untuk mendukung kelancaran pekerjaan sehingga 

diperoleh hasil yang optimal. 

c) Untuk menjamin ketersediaan peralatan yang 

diperlukan melalui pengecekan sarana dan prasarana 

secara rutin. 

d) Untuk menjamin keselamatan orang atau peserta 

didik yang menggunakan alat tersebut.51 

     Ada 2 jenis pemeliharaan sararan prasarana 

disekolah yakni pemeliharaan sehari-hari dan 

pemeliharaan secara berkala. Pemeliharaam sehari-hari 

adalah jenis pemeliharaan yang hampir tiap hari 

dilakukan ahar sarana dan prasarana tersebut siap, 

aman, dan nyaman dipakai. Contohnya menyapu lantai, 

mengepel lantai, dan mebersihkan komputer dari debu. 

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

disekolah secara berkala ditujukan kepada jenis sarana 

dan prasaran yang memang membutuhkan 

 
50 Daryanto dan Mohammad Farid. “Konsep dasar manajemen Pendidikan 

disekolah” (Yogyakarta: Gava Media,2013), 103 
51 Fuad, “Manajemen sarana dan prasarana pendidikan”, 92 
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pemeliharaan secara berkala seperti pengecetan tembok, 

pemeliharaan kusen, pintu dan jendela. 

 Menurut penelitian relevan Moh Murnir Program 

Studi Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya yang berjudul 

Manajemen Sarana dan Prasarana dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 12 

Surabaya. Pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan (1) Pemeliharaan 

dilakukan 139 dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah. (2) pemeliharaan dilakukan dengan tata tertib 

himbauan dan pendeteksian ke kelas-kelas. (3) 

pemeliharaan terdapat perawatan dan perbaikan.  

 Hal diatas sejalan dengan teori y yaitu teori dari 

Menurut Sondang P. Siagian: Pemeliharaan sarana 

prasarana adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menjaga dan memelihara fasilitas, peralatan, 

dainfrastruktur yang ada dalam suatu organisasi agar 

tetap dalam kondisi baik dan dapat digunakan secara 

optimal. 

f.  Penghapusan Sarana Prasarana 

  Penghapusan adalah tindakan atau proses 

menghilangkan, menghapus, atau memusnahkan sesuatu. 

Dalam berbagai konteks, penghapusan dapat merujuk pada 

pembuangan, eliminasi, atau penghancuran suatu objek, 

data, dokumen, atau entitas lainnya. Barang barang itu 

tidak dapat digunakan dan tidak dapat diperbaiki lagi. 

Apabila diperbaiki, perbaikan akan menemukan biaya yang 

besar sehingga lebih memungkinkan apabila membeli yang 

baru. Apabila semua perlengkapan tersebut telah disimpen, 

antara biaya pemeliharaan dan kegunaanya secara teknis 

dan ekonomi tidak seimbang. Oleh karena itu terhadap 

semua barang atau perlengkapan tersebut dilakukan 

penghapusan. Menurut (Keputusan Menkue No 470. 

KMK.01/1994), penghapusan adalah keputusan dari 

penjabat yang berwenang untuk menghapuskan barang dari 

daftar Invetaris dengan tujuan membebaskan 
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bendaharawan barang atau pembantu penguasa barang 

(PPBI)  

 Menurut Ibrahim Bafadal penghapusan akan dilakukan 

apabila memenuhi syarat berikut: 

1) Dalam keadaan rusak berat 

2) Tidak sesuai dengan kebutuhan 

3) Kuno, yang penggunaannya tidak sesuai lagi 

4) Mengetahui penyusutan diluar kekuasaan pengurus 

barang 

5) Yang pembiayaan pemeliharaan tidak seimbang 

dengan   kegunaannya 

6) Berlebihan, yang tidak digunakannya lagi 

7) Dicuri  

8) Disewakan  

9) Terbakar atau musnah akibat adanya sebuah 

bencana52 

   Barnawi dan Arifin mengemukakan bahwa sarana 

dan prasarana perlu penghapusan karena aktivitas sarana 

dan prasarana bebas dari pertanggungjawaban yang berlaju 

dengan sebuah alasan yang perlu di pertanggung 

jawabakan. Sebagai salah satu kegiatan yang dapar dioalah 

menjadi perlengkapan pendidikan di suatu sekolah, kepala 

sekolah mempunyai wewenang terhadap perlengkapan 

sekolah yang akan dihapus. Akan tetapi perlengkapan 

sekolah yang akan segera dimusnahkan harus memeliki 

persyaratan penghapusan. Dilakukan pemusnahan 

disebabkan oleh barang tersebut tidak dapat diperbaiki seta 

mengalami kerusakan. Jika direnovasi akan memakan 

biaya yang tidak sedikit sehingga lebih baik dimusnahkan 

dan dibangun tempat yang lebih layak.53 

 Menurut penelitian yang relevan Moh Mundzirul 

Mufid Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Surabaya dengan judul Manajemen 

Sarana dan Prasarana di MAN 3 Kota Kediri: (1) Dalam 

 
52 Bafadal. “Manajemen Perlengkapan sekolah”, 61-62 
53 Oki Dermawan, Manajemen fasilitas pendidikan (Jakarta Timur. EDU 

PUSTAKA. 2020) hlm.48-50 
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hal penghapusan, cara Staf Tata Usaha bagian sarana 

prasarana mencatat barang barang yang akan dihapus 

dengan melihat: secara fisik barang sudah tidak bisa 

digunakan , secara ekonomis apabila diperbaiki 

megeluarkan dana yang lebih besar, dan terjadi penyusutan 

dikarenakan penggunaannyam dan apabila tetap digunakan 

akan membahayakan pengguna. (2) Penghapusan barang 

sarana prasarana di MAN 3 Kota Kediri masih belum 

pernah dilakukan, mengingat prosesnya yang masih rumit. 

(3) Barang-barang yang akan diusulkan untuk dihapus 

dengan cara dilelang, untuk sementara ditempatkan 

digudang barang. (4) Penghapusan barang sarana dan 

prasarana di MAN 3 Kota Kediri akan dilakukan 

penghapusan oleh kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang. (5) Perwakilan dari MAN 3 Kota Kediri baru tahun 

2015 mengikuti sosialisasi tentang penghapusan sarana dan 

prasarana dengan cara di lelang.  

 Hal diatas sejalan dengan teori Menurut Ibrahim 

Bafadal, penghapusan sarana dan prasarana merupakan 

kegiatan mengeluarkan barang dari daftar inventaris karena 

barang tersebut sudah tidak memiliki nilai guna dalam 

menunjang kegiatan pendidikan. Penghapusan dilakukan 

agar biaya pemeliharaan tidak terus dikeluarkan untuk 

barang yang sudah tidak layak digunakan serta 

memberikan ruang bagi pengadaan sarana yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dan teori Mulyasa 

menjelaskan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan mencakup perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, penggunaan, pemeliharaan, dan 

penghapusan. Penghapusan merupakan tahap akhir dalam 

siklus manajemen yang bertujuan agar aset yang sudah 

tidak layak tidak menjadi beban sekolah serta memberikan 

kesempatan bagi penyediaan fasilitas yang lebih relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

 Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan yang 

pertama melalui prosedur penghapusan, prosedur yang ada 

seperti pemberian blangko penghapusan kepada setiap 
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sekolah, kemudian sekolah mencatat barang-barang apa 

saja yang akan dihapus, selanjutnya setelah pencatatan 

barang dilaporkan kepada dinas pendidikan maka 

penijauan lapangan dilakukan oleh BPK. 

2. Faktot Penghambat dan Pendukung Proses Belajar 

 Dalam proses pembelajaran, terdapat faktor penghambat 

dan faktor pendukung yang mempengaruhi kegiatan 

pembelajaaran sekolah yaitu:  

a. Faktor Penghambat 

1) Guru 

  Guru sebagai seorang pendidik, tentunya ia juga 

mempunyai banyak kekurangan, Kekurangan kekurangan 

itu bisa menjadi penyebab terhambatnya kreatifitas pada 

diri guru tersebut, Diantaranya ialah 

a) Tipe kepemimpinan guru 

 Tipe Kepemimpinan Guru dalam proses belajar 

mengajar yang otoriter dan kurang demokratis akan 

menimbulkan sikap pasif peserta didik. Sikap peserta 

didik ini merupakan sumber masalah pengelolaan kelas. 

Siswa hanya duduk rapi mendengarkan dan berusaha 

memahami kaidah-kaidah pelajaran yang diberikan guru 

tanpa diberikan kesempatan yang bernisiatid dan 

mengembangkan kreativitas dan daya nalarnya. 

b) Gaya guru yang menonton 

  Gaya guru yang menonton akan menimbulkan 

kebosanan bagi peserta     didik, baik berupa ucapan 

ketika menerangkan pelajaran ataupun tindakan. 

c) Kepribadian guru 

 Seorang guru yang berhasil dituntut untuk bersifat 

hangat, adil, objektif dan bersifat fleksibel sehingga 

terbina suasana emosional dalam proses belajar mengajar. 

Artinya guru menciptakan suasana akrab dengan anak 

didik dengan selalu menunjukan antusias pada tugas serta 

pada kreativitas semua anak didik tanpa pandang bulu. 

d) Pengetahuan guru 

 Terbatasnya pengetahuan guru terutama masalah 

pengolaan dan pendekatan pengolaan,  baik yang sifatnya 
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teoritis maupun pengalaman praktis, sudah barang 

tertentu akan menghambat perwujudan pengolaan kelas 

dengan sebaik baiknya. Oleh karena itu, pengetahuan 

guru tentanf pengolaan kelas sangat diperlukan. 

e) Terbatasnya kesempatan guru untuk memahami 

tingakh laku peserta didik dan latar belakangnya. 

  Terbatasnya kesempatan guru untuk memahami 

tingakh laku peserta didik dan latar belakangnya dapat 

disebabakan karena kurangnya usaha guru untuk 

memahami peserta didik dan latar belakangnya. Karena 

pengelolaan pusat belajar harus disesuaikan dengan 

minat, perhatian dan bakat para siswa maka siswa yang 

memahami pelajaran secara cepat, rata-rata dan lamban 

memerlukan pengelolaan secara khusus menurut 

kemampuannya semua hal diatas memberi petunjuk guru 

bahwa dalam proses belajar mengajar diperlukan 

pemahaman awal tentang peerbedaan siswa satu sama 

lain. 

2) Peserta didik 

  Perseta didik dalam kelas dapat dianggap sebagai 

seseorang individu dalm suatu masyarakat kecil yaitu kelas 

dan sekolah. Mereka harus tahu hak-haknya orang lain dan 

teman temannya sekelasnya. Oleh karena itu diperlukan 

keasadaran tinggi dari peserta didik akan hak serta 

kewajiban dalam mengikuti kegiatan belajar dan mengajar. 

3) Keluarga 

  Tingkag laku peserta didik didalam kelas merupakan 

pencerminan keadaan keluarganya sikap otoriter dari orang 

tua akan tercemin dari tingkah laku peserta didik yang 

agresif dan apatis. Problem klasik yang dihadapi guru 

memang banyak dari berasal likungan keluarga. Kebiasaan 

yang kurang baik dari lingkungan keluarga seperti tidak 

tertib, tidak patuh dalam disiplin, kebebasan yang 

berlebihan atau terkekang merupakan latar belakang yang 

menyebabkan peserta didik melanggar dikelas. 

4) Fasilitas 
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   Fasilitas yang ada merupakan faktorpenting upaya 

guru memaksimalkan programnya, fasilitas yang kurang 

lengkap akan menjadi kendala yang berarti bagi seorang 

guru dalam beraktifitas, Kendala tersebut ialah: 

a) Jumlah peserta didik dilam kelas yang sangat banyak. 

b) Besar atau kecilya suatu ruangan kelas yang tidak 

sebanding dengan jumlah siswa. 

c) Keterbatasan alat penunjang mata pelajaran54 

b. Faktor Pendukung 

   Rohman Natawidjaya menytebutkan ada dua faktor yang 

memepengaruhi  keberhasilan belajar yaitu faktor internal dan 

ekternal: 

1) Faktor Internal 

  a) Faktor jasmani yaitu faktor baik yang bersifat bawaan 

maupun yang  diperoleh dari sendiri dalam perjalanan 

hidupnya. 

  b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun 

yang   diperoleh dari  lingkungan. 

2)  Faktor Eksternal 

a) Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga 

sekolah dan masyarakat. 

b) Faktor budaya seperti adat isitiadat ilmu pengetahuan 

teknologi, kesenian,   dan sebagainya 

c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, 

fasilitas belajar iklim , dan sebagainya. 

d) Faktor lingkungan spiritual atau keagaamaan. 

Dari semua faktor-faktor tersebut diatas saling 

berinterakso secara langsung dalam mencapai prestasi 

hasil belajar55 

 

 

 

 

 
54 Mohamad Mustari, “Manajemen Pendidikan,”, 9 
55 Rohman Natawijaya, “Aktivitas Belajar” (Jakarta: Dipdiknas,2005) 
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Lampiran 1 

DAFTAR NAMA SUMBER DATA 

NO NAMA JABATAN  TEMPAT 

1 Drs. Nouval Kepala Sekolah Man 2 Bandar 

Lampung 

2 Deden Nurhakim 

S.Pd 

Waka Sarana 

Prasarana 

Man 2 Bandar 

Lampung 

3 Agustaman 

Hamdan S,E. M,Pd 

Kepala TU Man 2 Bandar 

Lampung 
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Lampiran 2 

KISI- KISI INSTRUMEN 

N

o 

Rumusan 

masalah 

Indikator Sumber 

data 

Teknik 

pengumpul

an data 

 

1 Bagaimana 

perencanaan 

sarana dan 

prasarana 

untuk 

meningkatka

n kegiatan 

pembelajaran 

di MAN 2 

Bandar 

Lampung 

 

1. Perencanaan  

 

1. Kepal

a 

sekola

h 

w  D 

 

V 

  

 

2. Waka 

sarana 

prasar

ana  

 

V 

 

  

 

3. Kepal

a tata 

usaha 

  

 

V 

  

2 Bagaimana 

proses 

pengadaan  

sarana dan 

prasarana 

untuk 

meningkatka

n kegiatan 

pembelajara

n di MAN 2 

Bandar 

Lampung 

2. Pengadaan  1. kepala 

Sekola

h 

V 

 

  

2. Waka 

sarana 

Prasara

na 

V   

3. Kepala 

Tata 

Usaha 

V  

3. Bagaimana 

proses 

Inventarisasi  

sarana dan 

prasarana 

untuk 

meningkatka

n kegiatan 

pembelajara

n di MAN 2 

Bandar 

Lampung 

3. Inventarisasi  1.  

Kepal

a 

sekola

h  

V  

2. Waka 

Saran

a 

Prasar

ana 

V  

3.  

Kepa

la 

Tata 

Usah

 

 

V 
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a 

4.  bagaimana 

proses 

penggunaan 

sarana dan 

prasarana 

untuk 

meningkatka

n kegiatan 

pembelajara

n di MAN 2 

Bandar 

Lampung 

4. penggunaan 1. Kepal

a 

Sekol

ah  

V   

2. Waka 

Saran

a 

prasar

ana 

V  

3. Kepal

a tata 

usaha  

V  

5. Bagimana 

pemeliharaa

n sarana dan 

prasarana 

untuk 

meningkatka

n kegiatan 

pembelajara

n di MAN 2 

Bandar 

Lampunng 

5. Pemeliharaan  1. Kepal

a 

Sekol

ah 

 

V  

2. Waka 

Saran

a 

Prasar

ana 

V  

3. Kepal

a TU  

V  

6. Bagaimana 

penghapusan 

sarana dan 

prasarana 

untuk 

meningkatka

n kegiatan 

pembelajara

n di MAN 2 

Bandar 

Lampung 

6. Penghapusan  1. Kepal

a 

Sekol

ah 

V  

2. Waka 

Saran

a  

V  

3. Kepal

a TU 

V  
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam 

Meningkatkan Kegiatan Pembelajaran Di Man 2 Bandar 

Lampung 

1. Pedoman wawancara dengan Kepala Sekolah  Man 2 Bandar 

Lampung 

1. Bagaimana tahapan proses perencanaan manajemen sarana 

prasarana? 

2. Apakah ada kendala yang terjadi pada proses perencanaan 

sarana prasarana? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan sarana 

prasarana? 

4. Bagaimana proses pengadaan sarana prasarana? 

5. Apakah ada anggaran khusus untuk proses pengadaan sarana 

prsarana? 

6. Apkah ada kendala saat proses pengadaan sarana prasarana? 

7. Siapa saja yang bertangggung jawab terhadap pengadaan 

sarana prasarana? 

8. Bagaimana proses  inventarisasi sarana prasarana yang ada 

disekolah? 

9. Siapa saja yang bertanggung jawab atas pengolaan 

investarisasi sarana prasarana disekolah? 

10. Bagaimana proses penggunaan pengelolaan sarana prasarana 

yang ada disekolah? 

11. Apakah penggunaan sarana prasarna sekolah memiliki aturan 

khusus sebelum sarana digunakan? 

12. Bagaimana cara pihak sekolah melakukan prosedur 

pemeliharaan sarana prasarana sekolah? 

13. Apa saja kendala yang terjadi pada saat proses pemeliharaan 

sarana prasarana? 

14. Bagaimana tahapan proses penghapusan sarana prasarana 

disekolah? 

15. Apa saja syarat-syarat penghapusan sarana prasarana 

disekolah? 
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2. Pedoman Wawancara Dengan Waka Sarana Prasarana Man 2 

Bandar Lampung 

1. Bagaimana tahapan proses perencanaan manajemen sarana 

prasarana? 

2. Sebelum melakukan perencanaa sarana prasarana apakah 

terlebih dahulu melakukan seleksi terhadap sarana 

parasarana? 

3. Apakah ada kendala yang terjadi pada proses perencanaan 

sarana prasarana? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan sarana 

prasarana? 

5. Bagaimana pengadaan sarana prasarana? 

6. Apakah ada anggaran khusus untuk proses pengadaan sarana 

prsarana? 

7. Siapa saja yang bertangggung jawab terhadap pengadaan 

sarana prasarana? 

8. Bagaimana proses inventarisasi sarana prasarana yang ada 

disekolah? 

9. Siapa saja yang bertanggung jawab atas pengolaan 

investarisasi sarana prasarana disekolah? 

10. Bagaimana proses penggunaan pengelolaan sarana prasarana 

yang ada disekolah? 

11. Apakah penggunaan sarana prasarna sekolah memiliki 

aturan khusus sebelum sarana digunakan? 

12. Bagaimana cara pihak sekolah melakukan prosedur 

ppemeliharaan sarana prasarana sekolah? 

13. Apa saja kendala yang terjadi pada saat proses pemeliharaan 

sarana prasarana? 

14. Bagaimana tahapan proses penghapusan sarana prasarana 

disekolah? 

15. Apa saja syarat-syarat penghapusan sarana prasarana 

disekolah? 
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3. Pedoman Wawancara Dengan Waka Tata Usaha Man 2 

Bandar Lampung 

1. Bagaimana tahapan proses perencanaan manajemen sarana 

prasarana? 

2. Sebelum melakukan perencanaa sarana prasarana apakah 

terlebih dahulu melakukan seleksi terhadap sarana 

parasarana? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan sarana 

prasarana? 

4. Bagaimana pengadaan sarana prasarana? 

5. Apakah ada anggaran khusus untuk proses pengadaan sarana 

prsarana? 

6. Apkah ada kendala saat proses pengadaan sarana prasarana? 

7. Siapa saja yang bertangggung jawab terhadap pengadaan 

sarana prasarana? 

8. Bagaimana proses inventarisasi sarana prasarana yang ada 

disekolah? 

9. Siapa saja yang bertanggung jawab atas pengolaan 

investarisasi sarana prasarana disekolah? 

10. Bagaimana proses penggunaan pengelolaan sarana prasarana 

yang ada disekolah? 

11. Apakah penggunaan sarana prasarna sekolah memiliki 

aturan khusus sebelum sarana digunakan? 

12. Bagaimana cara pihak sekolah melakukan prosedur 

ppemeliharaan sarana prasarana sekolah? 

13. Apa saja kendala yang terjadi pada saat proses pemeliharaan 

sarana prasarana? 

14. Bagaimana tahapan proses penghapusan sarana prasarana 

disekolah? 

15. Apa saja syarat-syarat penghapusan sarana prasarana 

disekolah? 
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Transkip wawancara 

 

A. Narasumber 1 

 

Nama  : Drs. Nouval  

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Tempat  : Man 2 Bandar Lampung 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamualaikum wr. Wb 

pak, sebelumnya saya 

ucapkan terimakasih karena 

telah meluangkan 

waktunya untuk wawancara 

di pagi menjelang siang 

hari ini terikat dengan 

skripsi saya yang berjudul 

Manajemen sarana 

prasarana dalam 

meningkatkan kegiatan 

pembelajaran di Man 2 

Bandar Lampung, baik 

pada langsung saja dengan 

pertanyaan pertama 

Bagaimana tahapan proses 

perencanaan manajemen 

sarana prasarana? 

 

Dalam setiap proses perencanaan 

madrasah ini memiliki rencana 5 

tahun kedepan. Sarana prasarana 

yang sedang proses dilaksanakan 

yaitu sekolah ramah anak, sesuai 

sop yang ada selama 5 tahun akan 

dilaksanakan secara bertahap 

tahap. 

2.  Sebelum melakukan 

perencanaa sarana 

prasarana apakah terlebih 

dahulu melakukan seleksi 

terhadap sarana 

parasarana? 

 

Dalam melakukan seleksi sarana 

prasarana, kepala madrasah 

melakukan pemeliharaan terhadap 

sarana prasaran, setelah itu didata 

dan di prioritaskan sarana dan 

prasarana yang ditetapkan untuk 

dipilih seperti sarana 

pembelajaran digital,perpustakaan 
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digital dan kegiatan digital 

lainnya”. 

3.  Apakah ada kendala yang 

terjadi pada proses 

perencanaan sarana 

prasarana? 

 

Umtuk kendala yang terjadi tentu 

saja ada seperti kendala dalam 

keterbatasan anggaran, sarana 

prasarana yang beragam, waktu 

kedatangan sarana prasarana yang 

baru, kondisi sarana prasarana 

yang rusak/ tidak layak 

4.  Siapa saja yang terlibat 

dalam proses perencanaan 

sarana prasarana? 

 

Untuk yang terlibat dalam proses 

sarana prasarana ada banyak 

pihak yang terlibat seperti, 

stepholder yang ada di Man 2 

Bandar lampung yaitu waka 

sarana prasarana, jajaran tata 

usaha, guru ,siswa dan semua 

yang ada di Man 2 bandar 

lampung. 

5.  Bagaimana pengadaan 

sarana prasarana? 

 

untuk pengadaan sarana prasarana 

kepala sekolah sangat hati hati 

terhadap pengadaan sarana ini 

seperti alat tulis kantor dibiayai 

dari oprasional sekolah dari apbd 

disetiap tahun pembelajaran baru. 

Untuk melakukan pembaruan 

fasilitas sarana prasarana yang 

sudah urgensi atau rusak” 

6.  Apakah ada anggaran 

khusus untuk proses 

pengadaan sarana prsarana? 

 

Untuk anggaran khusus sekolah 

mendapatkan anggaran dari apbd 

dan spbn yaitu (sarana prasarana 

baru negara) atau yang lebih 

umum dikenal sebagai BOS 

(Biaya Operasional Sekolah) atau 

dana BOSDA (Biaya Operasional 

Sekolah Daerah) dapat digunakan 

untuk membiayai sarana dan 
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prasarana di sekolah. 

Dana ini biasanya digunakan 

untuk: 

a) Pembangunan atau 

renovasi infrastruktur sekolah 

b) Pengadaan peralatan dan 

perlengkapan sekolah 

c) Pemeliharaan sarana dan 

prasarana yang sudah ada 

Tujuan utama dana ini adalah 

untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif 

bagi siswa”. 

 

7.  Siapa saja yang 

bertangggung jawab 

terhadap pengadaan sarana 

prasarana? 

 

Untuk penanggung jawab 

terhadap pengadaan sarana 

prasarana ialah kepala madrasah 

sebagai penanggung jawab utama 

setelah itu ke PPK ( Pejabat 

pembuat Komitmen), kepala 

TU,dan jajaran waka sarana 

prasarana 

8.  Bagaimana proses 

inventarisasi sarana 

prasarana yang ada 

disekolah? 

 

Sebagai kepala sekolah, saya 

memastikan bahwa proses 

inventarisasi sarana prasarana di 

sekolah kami dilakukan dengan 

efektif dan efisien. Berikut 

langkah-langkahnya : 

a) Membentuk tim inventarisasi: 

terdiri dari para staf administrasi 

dan guru untuk membantu proses 

inventarisasi. 

b) Mengumpulkan data: untuk 

mengumpulkan data sarana 

prasarana yang ada disekolah. 
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c) Pemeriksaan sarana prasarana: 

memeriksa sarana prasarana dan 

mengindentifikasikan  sebelum 

terjadinya inventarisasi. 

d) Pelaporan : melaporkan semua 

data sarana prasarana yang ingin 

di inventarisasi 

9.  Siapa saja yang 

bertanggung jawab atas 

pengolaan investarisasi 

sarana prasarana disekolah? 

 

sebagai kepala sekolah, saya 

memastikan bahwa pengelolaan 

inventarisasi sarana prasarana di 

sekolah kami melibatkan beberapa 

pihak yang bertanggung jawab, 

yaitu:  

a) Kepala sekolah: sebagai 

penanggung jawab penuh atas 

pengolaan inventarisasi sarana 

prasarana. 

b) Staf waka sarana prasarana, 

guru dan lain lain: sebagai 

bawahan kepala sekolah untuk 

membantu mencatat dan 

memberikan informasi kondisi 

sarana prasarana 

10.  Bagaimana proses 

penggunaan pengelolaan 

sarana prasarana yang ada 

disekolah? 

 

Sebagai kepala sekolah, saya 

memastikan bahwa prosedur 

penggunaan sarana prasarana di 

sekolah kami dilakukan dengan 

baik dan efektif. Berikut beberapa 

langkah yang kami lakukan: 

a) Membuat jadwal penggunaan: 

Kami membuat jadwal 

penggunaan sarana prasarana 

yang jelas dan terstruktur, 

sehingga semua pihak dapat 

mengetahui kapan dan bagaimana 

menggunakan fasilitas tersebut. 
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b) Mengatur penggunaan: Kami 

mengatur penggunaan sarana 

prasarana sesuai dengan 

kebutuhan dan prioritas, seperti 

penggunaan ruang kelas, 

laboratorium, dan perpustakaan. 

c) Mengawasi penggunaan: Kami 

mengawasi penggunaan sarana 

prasarana untuk memastikan 

bahwa fasilitas tersebut digunakan 

dengan baik dan tidak 

disalahgunakan. 

d) Melakukan perawatan: Kami 

melakukan perawatan rutin 

terhadap sarana prasarana untuk 

memastikan bahwa fasilitas 

tersebut tetap dalam kondisi baik 

dan dapat digunakan secara 

optimal. 

e) Mengajarkan penggunaan yang 

baik: Kami mengajarkan siswa 

dan guru tentang cara 

menggunakan sarana prasarana 

dengan baik dan benar, sehingga 

mereka dapat memanfaatkannya 

secara efektif. 

f) Mengatur keamanan: Kami 

mengatur keamanan sarana 

prasarana untuk mencegah 

kerusakan atau kehilangan, serta 

memastikan keselamatan 

pengguna. 

Dengan melakukan prosedur 

penggunaan sarana prasarana 

yang baik, kami dapat 

memastikan bahwa fasilitas 
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sekolah digunakan secara efektif 

dan efisien, serta meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah 

kami. 

11.  Apakah penggunaan sarana 

prasarna sekolah memiliki 

aturan khusus sebelum 

sarana digunakan? 

 

Ya, sebagai kepala sekolah, saya 

memastikan bahwa penggunaan 

sarana prasarana di sekolah kami 

memiliki peraturan khusus 

sebelum sarana digunakan. 

Berikut beberapa contoh peraturan 

yang kami terapkan: 

a) Pemberitahuan penggunaan: 

Sebelum menggunakan sarana 

prasarana, pengguna harus 

memberitahukan kepada pihak 

sekolah atau pengurus fasilitas 

tentang rencana penggunaan. 

b) Izin penggunaan: Pengguna 

harus mendapatkan izin dari pihak 

sekolah atau pengurus fasilitas 

sebelum menggunakan sarana 

prasarana. 

c) Pengawasan: Pengguna harus 

diawasi oleh guru atau pengurus 

fasilitas saat menggunakan sarana 

prasarana. 

d) Perawatan dan pemeliharaan: 

Pengguna harus menjaga 

kebersihan dan melakukan 

perawatan sarana prasarana 

setelah digunakan. 

Peraturan-peraturan ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa sarana 

prasarana digunakan dengan baik, 

aman, dan efektif, serta 

meningkatkan kesadaran 
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pengguna tentang pentingnya 

menjaga fasilitas sekolah. 

12.  Bagaimana cara pihak 

sekolah melakukan 

prosedur pemeliharaan 

sarana prasarana sekolah? 

 

Dalam melakukan prosedur 

pemeliharana sarana prasarana 

kepala sekolah Sebagai kepala 

sekolah, saya memastikan bahwa 

prosedur pemeliharaan sarana 

prasarana dilakukan dengan baik 

dan efektif. Berikut beberapa 

langkah yang kami lakukan: 

1) Membuat jadwal pemeliharaan: 

Kami membuat jadwal 

pemeliharaan rutin untuk semua 

sarana prasarana, seperti ruang 

kelas, laboratorium, perpustakaan, 

dan fasilitas lainnya. 

2) Mengidentifikasi kebutuhan: 

Kami mengidentifikasi kebutuhan 

pemeliharaan sarana prasarana 

berdasarkan laporan dari guru, 

siswa, dan staf sekolah. 

3) Mengalokasikan anggaran: 

Kami mengalokasikan anggaran 

yang cukup untuk pemeliharaan 

sarana prasarana, termasuk biaya 

untuk perbaikan, penggantian, 

danpe rawatan. 

4)  Melakukan pengawasan: Kami 

melakukan pengawasan terhadap 

proses pemeliharaan sarana 

prasarana untuk memastikan 

bahwa pekerjaan dilakukan 

dengan baik dan sesuai dengan 

standar. 

5) Membuat laporan: Kami 

membuat laporan tentang 
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pemeliharaan sarana prasarana 

yang telah dilakukan, termasuk 

biaya dan hasil pekerjaan. 

6) Melakukan evaluasi: Kami 

melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas pemeliharaan sarana 

prasarana dan membuat 

perubahan jika diperlukan. 

Dengan melakukan prosedur 

pemeliharaan sarana prasarana 

yang baik, kami dapat 

memastikan bahwa sarana 

prasarana sekolah tetap dalam 

kondisi baik dan dapat digunakan 

secara optimal oleh siswa dan 

guru. 

13.  Apa saja kendala yang 

terjadi pada saat proses 

pemeliharaan sarana 

prasarana? 

 

Untuk kendala dalam proses 

pemeliharaan ada beberapa 

kendala seperti, Kerterbatasan 

anggaran yang ada, kerusakan 

sarana prasarana yang tidak 

terduga, keterbatasan waktu untuk 

melakukan pemeliharaan, dan 

kurang nya perawatan 

pemeliharaan sarana prasarana 

secara berkala 

14.  Bagaimana tahapan proses 

penghapusan sarana 

prasarana disekolah? 

 

Sebagai kepala sekolah, saya 

memiliki prosedur yang jelas 

untuk penghapusan sarana 

prasarana sekolah. Berikut adalah 

prosesnya: 

1) Identifikasi: Kami 

mengidentifikasi sarana prasarana 

yang tidak lagi digunakan atau 

tidak efektif. 

2) Evaluasi: Kami melakukan 
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evaluasi terhadap kondisi dan 

nilai sarana prasarana yang akan 

dihapus. 

3) Pengajuan proposal: Kami 

mengajukan proposal 

penghapusan sarana prasarana 

kepada komite sekolah atau pihak 

yang berwenang. 

4) Persetujuan: Kami 

mendapatkan persetujuan dari 

komite sekolah atau pihak yang 

berwenang untuk melakukan 

penghapusan sarana prasarana. 

5) Dokumentasi: Kami 

mendokumentasikan proses 

penghapusan sarana prasarana, 

termasuk alasan penghapusan dan 

nilai aset yang dihapus. 

6) Penghapusan fisik: Kami 

melakukan penghapusan fisik 

sarana prasarana yang telah 

disetujui, baik dengan cara 

menjual, mendonasikan, atau 

menghancurkan aset tersebut. 

Proses penghapusan sarana 

prasarana ini dilakukan dengan 

transparan dan akuntabel untuk 

memastikan bahwa aset sekolah 

digunakan secara efektif dan 

efisien. 

15.  Apa saja syarat-syarat 

penghapusan sarana 

prasarana disekolah? 

 

Sebagai kepala sekolah, saya 

memiliki beberapa syarat yang 

harus dipenuhi sebelum 

melakukan penghapusan sarana 

prasarana sekolah, yaitu: 

1)  Tidak lagi digunakan: Sarana 
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prasarana tidak lagi digunakan 

dalam kegiatan pendidikan atau 

operasional sekolah. 

2) Rusak berat: Sarana prasarana 

rusak berat dan tidak dapat 

diperbaiki lagi. 

3) Tidak efektif: Sarana prasarana 

tidak efektif dalam mendukung 

kegiatan pendidikan atau 

operasional sekolah. 

4) Usang: Sarana prasarana sudah 

usang dan tidak sesuai dengan 

standar teknologi atau kebutuhan 

saat ini. 

5) Pengajuan proposal: Pengajuan 

proposal penghapusan sarana 

prasarana harus disertai dengan 

alasan yang jelas dan dokumentasi 

yang lengkap. 

6) Persetujuan pihak berwenang: 

Penghapusan sarana prasarana 

harus mendapatkan persetujuan 

dari pihak berwenang, seperti 

komite sekolah atau dinas 

pendidikan. 
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B. Narasumber  2 

 

Nama : Deden Nurhakim S.Pd 

Jabatan : Waka Sarana Prasarana 

Tempat : Man 2 Bandar Lampung 

 

No Pertanyaan jawaban 

1 Assalamualaikum wr. Wb 

pak, sebelumnya saya 

ucapkan terimakasih karena 

telah meluangkan waktunya 

untuk wawancara di siang 

hari ini terikat dengan 

skripsi saya yang berjudul 

Manajemen sarana prasarana 

dalam meningkatkan 

kegiatan pembelajaran di 

Man 2 Bandar Lampung, 

baik pada langsung saja 

dengan pertanyaan pertama 

Bagaimana tahapan proses 

perencanaan manajemen 

sarana prasarana? 

tahapan nya ialah Sebagai 

wakasarana prasarana, saya 

memastikan bahwa proses 

pengelolaan sarana prasarana di 

sekolah kami dilakukan dengan 

efektif dan efisien. Seperti 

membuat program kerja selama 5 

tahun dan dilakukan secara 

bertahap. 

2 Sebelum melakukan 

perencanaan prasarana 

apakah terlebih dahulu 

melakukan seleksi terhadap 

sarana prasarana? 

Dalam melakukan seleksi sarana 

prasarana, waka sarana prasarana 

melakukan pemeliharaan 

terhadap sarana prasaran, seperti 

pemeliharaan sarana digital, 

perpustakaan digital dan 

kegiatan digital lainnya 

3 Apakah ada kendala yang 

terjadi dalam proses 

perencanaan sarana 

prasarana? 

Untuk kendala yang terjadi pasti 

ada seperti kenda dari anggaran, 

keterbatasan sumber daya, dan 

peraturan standar prencanaan 

sarana prsarana seperti 

keselamatan, dan lingkungan 
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sekitar. 

4 Siapa saja yang terlibat 

dalam proses sarana 

prasarana di man 2 bandar 

lampung? 

Untuk yang terlibat dalam proses 

sarana prasarana banyak yang 

terlibat seperti kepala sekolah 

selaku penanggung jawab, serta 

jajaran nya yaitu, waka sarana 

prasarana, waka kurikulum, 

waka pendidikan, guru dan 

jajaran staf Tata Usaha 

5 Bagaimana cara pengadaan 

sarana prasarana? 

Sebagai Waka Sarana prasana, 

saya memastikan bahwa proses 

pengadaan sarana prasarana di 

sekolah kami dilakukan dengan 

transparan, efektif, dan efisien. 

Seperti mengajukan proposal, 

mencatat keluar masuk sarana 

prasarana baru, memeriksa 

sarana prasarana yang ada, dan 

merencanaan anggaran untuk 

pengadaan sarana prasarana. 

6 Apakah ada anggaran 

khusus untuk proses 

pengadaan sarana prasarana? 

untuk anggaran khusus 

sepertinya ada yang saya tau 

seperti dari APBD dan dan 

SPBN yaitu (sarana prasarana 

baru negara) atau yang lebih 

umum dikenal sebagai BOS 

(Biaya Operasional Sekolah) 
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7 Siapa saja yang bertanggung 

jawab dalam pengadaan 

sarana prasarana? 

Untuk penanggung jawab utama 

ialah kepala sekolah dan 

jajarannya seperti perangkat 

kerja sarana prasana, waka 

sarana prasarana, kepala Tata 

Usaha, guru dan jajarannya 

8 Bagaimana proses 

inventarisasi sarana 

prasarana yang ada 

disekolah? 

Sebagai Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Sarana dan Prasarana di 

MAN 2 Bandar Lampung, saya 

dapat menjelaskan bahwa proses 

inventarisasi sarana prasarana di 

sekolah kami dilakukan dengan 

beberapa langkah, yaitu: 

a) Pengumpulan Data: Kami 

melakukan pengumpulan data 

tentang sarana prasarana yang 

ada di sekolah, termasuk jenis, 

jumlah, dan kondisi. 

b) Pencatatan nomor: Kami 

mencatat data sarana prasarana 

ke dalam sistem inventarisasi 

yang ada di sekolah. 

c) Pengecekan: Kami melakukan 

pengecekan terhadap sarana 

prasarana untuk memastikan 

bahwa data yang tercatat akurat. 

d) Pembaruan Data: Kami 

melakukan pembaruan data 

inventarisasi secara berkala 

untuk memastikan bahwa data 

tetap akurat. 

Dengan melakukan inventarisasi 

sarana prasarana yang baik, kami 

dapat memastikan bahwa sarana 

prasarana di sekolah terkelola 

dengan baik dan dapat digunakan 
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secara efektif untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran. 

9 Siapa yang bertanggung 

jawab atas inventarisasi 

sarana prasarana yang ada 

disekolah? 

Untuk yang bertanggung jawab 

atas inventarisasi sarana prasrana 

ialah yang pertama kepala 

sekolah sebagai penanggung 

jawab penuh atas pengolaan 

inventarisasi sarana prasarana 

dan setelah itu jajaranya seperti 

waka sarana prasarana, guru dan 

lain-lain 

10 Bagaimana proses 

penggunaan sarana 

prasarana yang ada 

disekolah? 

Sebagai Waka Sarana dan 

Prasarana, saya dapat 

menjelaskan bahwa proses 

penggunaan sarana prasarana di 

sekolah kami adalah sebagai 

berikut: 

1) Perencanaan: Perencanaan 

penggunaan sarana prasarana 

yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

2) Pengajuan: Pengajuan 

permohonan penggunaan sarana 

prasarana oleh guru atau staf 

sekolah. 

3) Pemeriksaan: Pemeriksaan 

kondisi sarana prasarana 

sebelum digunakan untuk 

memastikan bahwa sarana 

prasarana dalam kondisi baik. 

4) Penggunaan: Penggunaan 

sarana prasarana yang sesuai 
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dengan tujuan dan prosedur yang 

telah ditetapkan. 

5) Pemeliharaan: Pemeliharaan 

sarana prasarana setelah 

digunakan untuk memastikan 

bahwa sarana prasarana tetap 

dalam kondisi baik. 

6) Evaluasi: Evaluasi 

penggunaan sarana prasarana 

untuk mengetahui efektivitas dan 

efisiensi penggunaan. 

Dengan melakukan proses 

penggunaan sarana prasarana 

yang baik, kami dapat 

memastikan bahwa sarana 

prasarana di sekolah digunakan 

secara efektif dan efisien untuk 

mendukung kegiatan 

pembelajaran. 

11 Apakah penggunaan sarana 

prasarana sekolah memiliki 

aturan khusus sebelum 

digunakan? 

Ya, penggunaan sarana prasarana 

sekolah memiliki aturan khusus 

sebelum digunakan. Beberapa 

aturan yang kami terapkan 

adalah: 

1)Pemeriksaan Kondisi: Sarana 

prasarana harus diperiksa 

sebelum digunakan untuk 

memastikan bahwa sarana 

prasarana dalam kondisi baik dan 

aman. 

2) Izin Penggunaan: Penggunaan 

sarana prasarana harus 

mendapatkan izin dari pihak 

yang berwenang, seperti guru 

atau staf sekolah. 

3) Penggunaan yang 
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Bertanggung Jawab: Pengguna 

sarana prasarana harus 

menggunakan sarana prasarana 

dengan bertanggung jawab dan 

tidak melakukan kerusakan atau 

penyalahgunaan. 

4) Pemeliharaan: Pengguna 

sarana prasarana harus 

memelihara sarana prasarana 

setelah digunakan untuk 

memastikan bahwa sarana 

prasarana tetap dalam kondisi 

baik.  

Dengan memiliki aturan khusus, 

kami dapat memastikan bahwa 

sarana prasarana di sekolah 

digunakan secara efektif, efisien, 

dan aman 

12 Bagimana proses 

pemeliharaaan sarana 

prasarana yang ada 

disekolah? 

Sebagai Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Sarana dan Prasarana di 

Man 2 Bandar Lampung, saya 

dapat menjelaskan bahwa proses 

pemeliharaan sarana prasarana di 

sekolah kami dilakukan dengan 

beberapa langkah, yaitu: 

mengindentifikasi kebutuhan 

sarana prasarana melaksanakan 

pemeliharaan sarana prasarana 

secara rutin, melakukan 

pengawasan sarana prasarana 

secara berkala, dan melakukan 

evaluasi.. Dalam proses proses 

pemeliharaan kami juga 

memerhatikan beberapa hal 

seperti: kualitas sarana 

prasarana,keamanan sarana 
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prasarana dan efesiensi sarana 

prasarana. 

Dengan melakukan pemeliharaan 

sarana prasarana yang baik, kami 

dapat memastikan bahwa sarana 

prasarana di sekolah tetap dalam 

kondisi baik dan siap digunakan 

untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran 

13 Apa saja kendala yang 

terjadi dalam proses 

pemeliharaan sarana 

prasarana sekolah? 

Untuk kendala yang terjadi 

dalam proses pemiliharaan itu 

ada seperti keterbatasan 

anggaran. Keterlambatan 

pengadaan sarana prasarana, 

kerusakan sarana prasarana, 

kekurangan sumber daya 

manusia,dan kurangnya 

perencanaan pemeliharaan 

sarana prasrana 

14 Bagaimana tahapan proses 

penghapusan sarana 

prasarana disekolah? 

Untuk proses penghapusan 

sarana prasarana memiliki 

berbagai cara seperti pengajuan 

proposal, pemerksaan sarana 

prasarana yang mau dihapuskan, 

pencatatan sarana prasarana yang 

ingin dihapuskan. 

15 Apa saja syarat-syarat 

proses penghapusan sarana 

prasarana disekolah? 

Sebagai waka sarana saya dapat 

menjelaskan bahwa beberapa 

syarat untuk proses penghapusan 

sarana prasarana di sekolah kami 

adalah: 

1) Rusak Berat: Sarana prasarana 

yang rusak berat dan tidak dapat 

diperbaiki lagi. 

2) Tidak Layak Pakai: Sarana 

prasarana yang tidak layak pakai 
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dan tidak dapat digunakan lagi 

untuk kegiatan pembelajaran. 

3) Usang: Sarana prasarana yang 

sudah usang dan tidak memenuhi 

standar keamanan dan 

keselamatan. 

4) Tidak Sesuai: Sarana 

prasarana yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran 

dan tidak dapat digunakan lagi. 

5) Dokumen Lengkap: Dokumen 

lengkap tentang sarana prasarana 

yang akan dihapus, termasuk 

bukti kepemilikan dan riwayat 

pemeliharaan. 

6) Persetujuan: Persetujuan dari 

kepala sekolah dan pihak terkait 

untuk melakukan penghapusan 

sarana prasarana. 

Dengan memenuhi syarat-syarat 

tersebut, kami dapat memastikan 

bahwa proses penghapusan 

sarana prasarana dilakukan 

dengan transparan. 
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C. Narasumber 3 

 

Nama : Agustaman Hamdan S,E. M,Pd 

Jabatan : Kepala Tata Usaha 

Tempat  : Man 2 Bandar Lampung 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana tahapan proses 

perencanaan manajemen 

sarana prasarana? 

tahapan nya ialah Sebagai 

Kepala Tata Usaha, saya 

memastikan bahwa proses 

pengelolaan sarana prasarana di 

sekolah kami dilakukan dengan 

efektif dan efisien. Seperti 

membuat program kerja selama 

5 tahun dan dilakukan secara 

bertahap. 

2 Sebelum melakukan 

perencanaan prasarana 

apakah terlebih dahulu 

melakukan seleksi terhadap 

sarana prasarana? 

Dalam melakukan seleksi sarana 

prasarana, Kepala Tata Usaha 

melakukan pemeliharaan 

terhadap sarana prasaran, setelah 

itu didata dan di prioritaskan 

sarana dan prasarana yang 

ditetapkan untuk dipilih seperti 

sarana pembelajaran digital, 

perpustakaan digital dan 

kegiatan digital lainnya”. 

3 Apakah ada kendala yang 

terjadi dalam proses 

perencanaan sarana 

prasarana? 

Untuk kendala yang terjadi pasti 

ada seperti kenda dari anggaran, 

keterbatasan sumber daya, dan 

peraturan standar prencanaan 

sarana prsarana seperti 

keselamatan, dan lingkungan 

sekitar. 

 

4 siapa saja yang terlibat 

dalam proses sarana 

Untuk yang terlibat dalam 

proses sarana prasarana banyak 
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prasarana di man 2 bandar 

lampung? 

yang terlibat seperti kepala 

sekolah selaku penanggung 

jawab, serta jajaran nya yaitu, 

waka sarana prasarana, waka 

kurikulum, waka pendidikan, 

guru dan jajaran staf Tata Usaha 

5 Bagaimana cara pengadaan 

sarana prasarana? 

Sebagai Kepala Tata Usaha (TU) 

di MAN 2 Bandar Lampung, 

saya dapat menjelaskan bahwa 

pengadaan sarana prasarana di 

sekolah kami dilakukan dengan 

beberapa cara, yaitu: 

Mengajukan proposal, kerja 

sama, dan pengadaan langsung 

dan dalam proses pengadaan 

kami memerperhatikan beberapa 

hal seperti: 

a) Kualitas sarana 

prasarana, yaitu Kami 

memastikan bahwa sarana 

prasarana yang dibeli memiliki 

kualitas yang baik dan sesuai 

dengan kebutuhan. 

b) Harga yaitu Kami 

memperhatikan harga sarana 

prasarana yang dibeli untuk 

memastikan bahwa biaya yang 

dikeluarkan efektif. 

c) Kebutuhan: Kami 

memastikan bahwa sarana 

prasarana yang dibeli sesuai 

dengan kebutuhan kegiatan 

pembelajaran. 

Dengan melakukan pengadaan 

sarana prasarana yang efektif, 

kami dapat meningkatkan 
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kegiatan pembelajaran dan 

mencapai tujuan pendidikan 

yang diinginkan. 

6 Apakah ada anggaran khusus 

untuk proses pengadaan 

sarana prasarana? 

Sebagai Kepala Tata Usaha (TU) 

di MAN 2 Bandar Lampung, 

saya dapat menjelaskan bahwa 

anggaran untuk pengadaan 

sarana prasarana di sekolah 

kami bersumber dari beberapa 

sumber, yaitu: 

a) Anggaran Pemerintah: Kami 

menerima anggaran dari 

pemerintah melalui dinas 

pendidikan untuk pengadaan 

sarana prasarana. 

b) Dana BOS: Kami juga 

menggunakan dana BOS 

(Bantuan Operasional Sekolah) 

untuk pengadaan sarana 

prasarana yang dibutuhkan. 

c) Sumber Lain: Kami juga 

mencari sumber pendanaan lain, 

seperti sponsor atau donatur, 

untuk mendukung pengadaan 

sarana prasarana. 

7 Siapa saja yang bertanggung 

jawab dalam pengadaan 

sarana prasarana? 

Untuk penanggung jawab 

terhadap pengadaan sarana 

prasarana ialah kepala madrasah 

sebagai penanggung jawab 

utama setelah itu ke PPK 

(Pejabat pembuat Komitmen), 

kepala TU dan jajaran waka 

sarana prasarana 

8 Bagaimana proses 

inventarisasi sarana 

prasarana yang ada 

Sebagai Kepala Tata Usaha di 

MAN 2 Bandar Lampung, saya 

dapat menjelaskan bahwa proses 
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disekolah? inventarisasi sarana prasarana di 

sekolah kami dilakukan dengan 

beberapa langkah, yaitu: 

1. Pengumpulan Data: Kami 

melakukan pengumpulan data 

tentang sarana prasarana yang 

ada di sekolah, termasuk jenis, 

jumlah, dan kondisi. 

2. Pencatatan nomor: Kami 

mencatat data sarana prasarana 

ke dalam sistem inventarisasi 

yang ada di sekolah, termasuk 

buku inventaris dan database. 

3. Pengecekan: Kami melakukan 

pengecekan terhadap sarana 

prasarana untuk memastikan 

bahwa data yang tercatat akurat. 

4. Pembaruan Data: Kami 

melakukan pembaruan data 

inventarisasi secara berkala 

untuk memastikan bahwa data 

tetap akurat. 

9 Siapa yang bertanggung 

jawab atas inventarisasi yang 

ada disekolah 

Sebagai Kepala Tata Usaha di 

MAN 2 Bandar Lampung, saya 

dapat menjelaskan bahwa 

tanggung jawab inventarisasi 

sarana prasarana di sekolah 

kami adalah sebagai berikut: 

a). Kepala Tata Usaha: Saya 

sebagai Kepala Tata Usaha 

bertanggung jawab langsung 

atas pengelolaan inventarisasi 

sarana prasarana di sekolah. 

b) Staf Tata Usaha: Staf tata 

usaha membantu saya dalam 

melakukan inventarisasi dan 
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pengelolaan sarana prasarana di 

sekolah. 

c) Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Sarana dan Prasarana: Wakil 

kepala sekolah bidang sarana 

dan prasarana juga berperan 

dalam mengawasi dan 

memastikan bahwa inventarisasi 

sarana prasarana dilakukan 

dengan baik. 

d) Guru dan Staf: Guru dan staf 

juga berperan dalam membantu 

melaporkan dan memelihara 

sarana prasarana yang ada di 

sekolah. 

Dengan kerja sama dan 

koordinasi yang baik antara 

pihak-pihak tersebut, kami dapat 

memastikan bahwa inventarisasi 

sarana prasarana di sekolah 

dilakukan dengan efektif dan 

efisien 

10 Bagaimana proses 

penggunaan sarana prasarana 

yang ada disekolah? 

Untuk proses penggunaan sarana 

prasarana memiliki bebarapa 

cara seperti, pengajuan 

permohonan pemakaian 

penggunaan sarana prasarana, 

memeriksa ketersediaan sarana 

prarana, pemeliharaan dan 

pengambilan sarana prasarana 

yang telah digunakan. 

11 Apakah penggunaan sarana 

prasarana sekolah memiliki 

aturan khusus sebelum 

sarana digunakan? 

Ya, penggunaan sarana 

prasarana sekolah memiliki 

aturan khusus sebelum 

digunakan. Beberapa aturan 

yang kami terapkan adalah: 
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1). Pendaftaran Penggunaan: 

Penggunaan sarana prasarana 

harus didaftarkan terlebih 

dahulu kepada tata usaha. 

2) Izin Penggunaan: Penggunaan 

sarana prasarana harus 

mendapatkan izin dari pihak 

yang berwenang. 

3) Pemeriksaan Kondisi: Sarana 

prasarana harus diperiksa 

sebelum digunakan untuk 

memastikan bahwa sarana 

prasarana dalam kondisi baik 

dan aman. 

4) Penggunaan yang 

Bertanggung Jawab: Pengguna 

sarana prasarana harus 

menggunakan sarana prasarana 

dengan bertanggung jawab dan 

tidak melakukan kerusakan atau 

penyalahgunaan.  

Dengan memiliki aturan khusus, 

kami dapat memastikan bahwa 

sarana prasarana di sekolah 

digunakan secara efektif, efisien, 

dan aman. 

12 Bagaimana proses 

pemeliharaan sarana 

prasarana yang ada 

disekolah? 

Sebagai Kepala Tata Usaha di 

MAN 2 Bandar Lampung, saya 

dapat menjelaskan bahwa proses 

penggunaan sarana prasarana di 

sekolah kami dilakukan dengan 

beberapa langkah, yaitu: 

1) Perencanaan: Kami 

melakukan perencanaan 

penggunaan sarana prasarana di 

sekolah, termasuk menentukan 
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tujuan dan sasaran penggunaan. 

2) Pemberian Akses: Kami 

memberikan akses kepada guru, 

staf, dan siswa untuk 

menggunakan sarana prasarana 

di sekolah. 

3) Pengawasan: Kami 

melakukan pengawasan 

terhadap penggunaan sarana 

prasarana di sekolah untuk 

memastikan bahwa 

penggunaannya sesuai dengan 

tujuan dan sasaran. 

4) Pemeliharaan: Kami 

melakukan pemeliharaan sarana 

prasarana di sekolah untuk 

memastikan bahwa mereka tetap 

dalam kondisi baik. 

5) Evaluasi: Kami melakukan 

evaluasi terhadap penggunaan 

sarana prasarana di sekolah 

untuk mengetahui efektivitas 

dan efisiensi penggunaannya. 

13 Apa saja kendala yang 

terjadi dalam proses 

pemeliharaan sarana 

prasarana? 

Untuk kendala yang terjadi 

dalam proses pemiliharaan itu 

ada seperti keterbatasan 

anggarana, keterlambatan 

pengadaan sarana prasarana, 

kerusakan sarana prasarana, 

kekurangan sumber daya 

manusia,dan kurangnya 

perencanaan pemeliharaan 

sarana prasrana 

14 Bagaimana tahapan proses 

penghapusan sarana 

prasarana disekolah? 

Untuk tahapan proses 

penghapusan sarana prasarana 

memiliki berbagai cara seperti 
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mengajukan proposal 

penghapusan sarana prsarana, 

pemeriksaan dan penilaian 

sarana prasarana yang ingin 

dihapus, mencatat sarana prasara 

yang ingin dihapus, 

15 Apa saja syarat-syarat proses 

penghapusan sarana 

prasarana disekolah? 

Untuk syarat-syarat proses 

penghapusan sarana prasarana 

memiliki berbagai kiteria seperti 

rusaknya sarana prasarana, tidak 

layak pakai sarana prasarana, 

tidak sesuai kebutuhan sarana 

prasarana yang digunakan dan 

memiliki persetujuan dari kepala 

sekolah untuk melakukan 

penghapusan sarana prasarana 
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Lampiran 4 

Kisi kisi dokumentasi  

 

No Perihal Keterangan 

1 Data profil Madrasah  V 

2 Sejarah Man 2 Bandar 

Lampung 

V 

3 Data Visi Misi Sekolah  V 

4 Data Sarana Prasarana 

sekolah 

V 
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Lampiran 5  

Nota Dinas Pembimbing 
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Lampiran 6 

Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 7 

Surat Keterangan Pra Penelitian 
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Lampiran 8 

Surat Tugas Seminar Proposal 
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Lampiran 9 

Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 10 

Pengesahan Seminar Proposal 
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Lampiran 11 

Surat Izin Penelitian Dari Fakultas 
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Lampiran 12 

Surat Keterangan Penelitain Dari Sekolah
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Lampiran 13 

Surat Tugas Team Munaqosah 
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Lampiran 14  
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Berita Acara Munaqosah 

 
 

Lampiran 15 
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Turnitin 
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Lampiran Pendukung 2.1 

Foto Bersama Kepala Sekolah 

//  

 

Lampiran Pendukung 2.2 

Foto Bersama Waka Sarana Prasarana 
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Lampiran Pendukung 2.3 

Ruang Kelas 

 
 

Lampiran Pendukung 2.4 

Perpustakaan 
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Lampiran Pendukung 2.5 

Lapangan Sekolah 

 
 

 


